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Siswa di SD Negeri 200216 Kelurahan Aek Tampang Kota 
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Latar belakang masalah dalam penelitian ini adalah akhlak siswa yang 
menjadi salah satu problem di SD Negeri 200216 Kelurahan Aek Tampang Kota 
Padangsidimpuan. Banyak siswa yang menampakkan akhlak buruk, seperti 
berbicara kotor, bolos sekolah, membuat keributan di lingkungan sekolah. Akibat 
yang ditimbulkan tersebut cukup serius maka dibutuhkan suatu upaya untuk 
memperbaiki akhlak siswa agar tidak menjurus kepada hal yang lebih parah dan 
membahayakan. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan gambaran akhlak 
siswa, faktor-faktor yang mempengaruhi akhlak, dan upaya guru pendidikan 
Agama Islam membina akhlak siswa di SD Negeri 200216 Kelurahan Aek 
Tampang Kota Padangsidimpuan. 
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode deskriptif. Untuk 
mengumpulkan data yang dibutuhkan digunakan instrumen pengumpulan data 
yang terdiri dari wawancara, observasi dan dokumentasi. 
Setelah dilakukan penelitian, diperoleh gambaran bahwa di SD Negeri 
200216 Kelurahan Aek Tampang Kota Padangsidimpuan, terdapat sejumlah siswa 
yang memiliki akhlak yang tidak baik, seperti berbicara kotor, bolos sekolah, 
membuat keributan di lingkungan sekolah. Upaya yang dilakukan dalam membina 
akhlak siswa adalah memberikan nasehat, teguran, membuat surat perjanjian, 
memanggil orangtua siswa. 
Upaya guru Pendidikan Agama Islam  membina akhlak siswa dalam 
bentuk kegiatan moral dan agama antara lain berdo’a ketika akan belajar, 
mengucapkan salam ketika masuk kelas, kantor dan rumah, memperingati hari-
hari besar Islam. Sedangkan dalam bentuk kesosialan antara lain menjeguk teman 
yang sakit, membantu teman yang kena musibah. Faktor pendukung upaya guru 
Pendidikan Agama Islam dalam membina akhlak siswa adalah kerja sama antara 
orangtua, guru dan kepala sekolah, dukungan dari komite sekolah, sedangkan 
faktor penghambat Upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam membina akhlak 
siswa adalah sarana dan prasarana yang kurang memadai, lingkungan sekolah 











Title : The effort of Islamic Education Teachers in edifying         
the students of State Elementary School No. 200216 
Aek Tampang Sub-district Padangsidimpuan 
Name  : ALINAPIA SIREGAR 
Student ID Number : 15.23100094 
 The background of this research is the students’ moral as one of the 
problems of Elementary School No. 200216 AekTampang Sub-district 
Padangsidimpuan. Many students show bad moral, such as talking dirty, skipping 
school, making noise in the environment of the school. The effects of those bad 
moral are quite serious, then it is very important to take effort in edifying the 
students in order to prevent them from much worse conditions. 
 The purpose of this research is describing the condition of the students’ 
moral, factors that influence moral and the effort of Islamic Education teachers in 
edifying the students of Elementary School No. 200216 AekTampang Sub-
districtPadangsidimpuan. 
 This research is a qualitative research with descriptive method. In order how 
to collect the required data, the writer used data collecting instrument that consists 
of interviewing, observation and documentation. 
 After conducting a research, it was gained the description of Elementary 
School No. 200216 AekTampang Sub-district Padangsidimpuan, that show bad 
moral of some students, such as talking dirty, skipping school, making noise in the 
environment of the school. The effort that will be applied in edifying the students 
are advice giving, warning, letter of good attitude agreement, the calling of 
student’s parents. 
 The effort of Islamic Education teachers in edifying the students are with 
moral activities and religion such as praying before the learning activities, saying 
Salam before entering the class, office and house, celebrating big days of Islam. 
While in the form of society, the moral activities that applied such as visiting a 
hospitalized friend, helping friend that had mourn. The supporting factors of 
Islamic Education teachers in edifying the students are the cooperation among of 
the parents, teachers and headmaster, support from the school committee, while 
the obstacles of the teachers’ efforts are infeasible facilities, uncomfortable 
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ٕخ ٌ ِذ  ٚ جذ ه ر ٌ خ ا ٌ ز ٍخل زذائ ّذرسخ االث ٌ ً ا    غس  فو ن.         ف
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 ً ّ ٍ ِع  ٓ ِ  ً ِ ٛد عب ٙ ٕع ج ّ ٓ ر ٍ ً ح ّذرسخ ف ٌ ٍز ا ىبر ٌ جخ وبر ٍ م ٓ ح ِ  ُ ذع ّذارص ث ٌ ا
ً ج ٌ ٍخ ا ز زح ٌ ٍخ ا ٕ ج ٌ ة ا طال ٌ الق ا ٌش األخ عش ً ر ٍخ ف ِ سال ٍخ اإل ززث ٌ ٍخ ا ّذرس ٌ ئخ ا
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB- LATIN 
 
Penulisan transliterasi Arab-Latin pedoman transliterasi berdasarkan 
keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
RI No. 158 tahun 1987 dan No. 0543 B/U/1987 yang secara garis besar dapat 
diuraikan sebagai berikut: 




Nama Huruf Latin Keterangan 
 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا
 - Bā’ B ب
 - Tā’ T ث
 (Śā’ ś S (dengan titik di atas ث
 - Jīm J ج
 (ā’H ῌ H (dengan titik di bawah ح
 - Khā’ Kh خ
 - Dāl D د
 (Żāl Ż Z (dengan titik di atas ذ
 - Rā’ R ر
 - Zai Z ز
 - Sīn S ش
ظ  Syīn Sy - 
 (ādS Ṣ S (dengan titik di bawah ص
 (ādD  D (dengan titik di bawah ض
 (ā’T Ṭ T (dengan titik di bawah ط
 (ā’Z Ẓ Z (dengan titik di bawah ظ
 Ain ‘ Koma terbalik di atas‘ ع
 - Gain G غ
 - Fā’ F ف
 - Qāf Q ق
 - Kāf K ك
 - Lām L ل
 - Mīm M م
 - Nūn N ن
 - Wāwu W و
 - Hā’ H ھ
  Hamzah ’ Apostrof ء




Vokal bahasa Arab seperti bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal atau 
monoftong dan fokal rangkap atau diftong. 
1.  Vokal Tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat yang 
transliterasinya dapat diuraikan sebagai berikut: 
 
Tanda Nama Huruf Latin Nama Contoh  Ditulis  
  َ --- Fathah a a   
  َ --- Kasrah i i   مُن ر Munira 
 َُ --- Dammah u u   
 
2.  Vokal Rangkap 
Vokal rangkap Bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harkat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut: 
 
Tanda Nama Huruf Latin Nama Contoh  Ditulis  
َ  ي --- Fathah ai a dan i   ك ْيف Kaifa 
َ   و --- Kasrah i i   ھ ْول Haula 
 
C. Maddah (vokal panjang) 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 
transliterasinya sebagai berikut: 
 
Fathah Alif, ditulis ā Contoh  ض ال ditulis Sāla 
Fathah Alif maksur 
ditulis ā 
Contoh ي طْع ى ditulis Yas‘ā 
Kasrah Yā’ mati 
ditulis ī 
Contoh م ج ْيد ditulis Majīd 
Dammah Wau mati 
ditulis ū 
Contoh  ُي قُْول ditulis Yaqūlu 
 
D. ahTa’ Marbūtoh 
1.  Bila dimatikan, ditulis h: 
 
 Ditulis hibah ھبت
 Ditulis jizyah جسيت
  
2.  Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain, ditulis t: 
 
 Ditulis ni‘matullāh نعمت هللا
 
E. Syaddah (Tasydīd) 
Untuk konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap: 
 
 Ditulis ‘iddah عدّة
 
 
F.  Kata Sandang Alif + Lām 
1.   Bila diikuti huruf qamariyah atau syamsiyah ditulus al- 
 Ditulis al-rajulu الرجل
 Ditulis al-syams الشمص
 
G. Hamzah 
Hamzah yang terletak di akhir atau di tengah kalimat ditulis apostrof. 
Sedangkan hamzah yang terletak di awal kalimat ditulis alif. Contoh: 
 
 Ditulis syai’un شيئ
 Ditulis ta’khużu تأخد
 Ditulis umirtu أمرث
 
H.  Huruf Besar 
Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan ejaan yang 
diperbaharui (EYD). 
I.  Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut bunyi atau 
pengucapan atau penulisannya. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan salah satu hal yang esensial bagi kehidupan 
manusia, karena dengan pendidikan manusia dapat mengembangkan potensi 
yang dimilikinya sehingga dapat berfungsi untuk mencapai kebahagiaan di 
dunia dan akhirat. Pendidikan juga dapat membentuk manusia yang berakhlak 
mulia. 
Dalam Islam pendidikan juga adalah sesuatu yang sangat diperhatikan, 
dan bahkan diwajibkan untuk menggali dan mencari pengetahuan sebanyak-
banyaknya. Kemudian, Islam juga memberikan motivasi agar manusia lebih 
giat dalam menempuh pendidikan, sehingga menjadi orang yang berilmu 
pengetahuan. 




ا ُ لاُُكْ وا ِح اَّللذ اْفسا ُحوا ي اِلِس فاافْسا جا ُحوا ِِف الْما ا ِقيلا لاُُكْ تافاسذ ذا
ِ
نُوا ا ينا أٓما ِ اا اَّلذ واَيا َأُّيه ا ِقيلا انُُْشُ ذا  
لُونا خا  ا تاْعما ُ ِبما اَّللذ اٍت وا جا را ينا ُأوتُوا الِْعْْلا دا ِ اَّلذ نُوا ِمنُُْكْ وا ينا أٓما ِ ُ اَّلذ وا ياْرفاعِ اَّللذ ِِبر  فاانُُْشُ  
Artinya: Hai orang-orang yang beriman apabila dikatakan kepada kamu: 
Berlapang-lapanglah dalam majlis, maka lapangkanlah, niscaya Allah 
akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: Berdirilah 
kamu, maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang 
yang beriman di antara kamu dan orang-orang yang diberi ilmu 
pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah maha mengetahui apa yang 
kamu kerjakan.1 
 
Dari ayat di atas tersebut dapat diketahui bahwa Allah akan mengangkat 
derajat orang-orang yang beriman dan berilmu. Oleh karena itu seharusnyalah 
                                                 






para orangtua, guru dan siswa menyadari bahwa betapa pentingnya ilmu. 
Untuk itulah hendaknya para orangtua menanamkan pendidikan kepada 
anaknya agar menjadi anak yang beriman, berilmu dan berakhlak mulia. 
Orangtua dapat menitipkan anaknya kelembaga pendidikan, karena dalam 
lembaga pendidikan banyak guru yang turut serta dalam membina akhlak siswa 
tersebut. Guru juga harus berusaha semaksimal mungkin agar siswa yang 
dididik dan diajari dapat berilmu dan berakhlak mulia. 
Siswa adalah subjek pendidikan yang memperoleh pendidikan dalam 
lingkungan keluarga, di sekolah, dan masyarakat. Hal tersebut dilakukan agar 
seorang anak dapat menumbuhkembangkan potensi yang dimilikinya, baik dari 
segi kognitif, efektif, dan psikomotorik, sehingga menjadi tumpuan harapan 
orangtua, masyarakat dan juga bangsa. 
Dalam pelaksanaan pendidikan di sekolah sudah ditetapkaan tujuan yang 
jelas dan pasti. Hal tersebut secara umum telah tergambar dalam undang-
undang nomor 20 tahun 2003 tentang pendidikan bahwa: 
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab.2 
 
Dengan demikian pendidikan adalah salah satu usaha yang sistematis dan 
terencana dalam membentuk manusia yang paripurna atau dalam Islam disebut 
                                                 
2 Direktorat jendral Pendidikan Islam Departemen Agama RI Tahun 2006, Undang-Undang 






dengan insan kamil (manusia sempurna), dalam rangka memenuhi harapan 
orangtua, masyarakat, dan bangsa. 
Sebagaimana telah disebutkan bahwa siswa adalah bagian yang tidak 
dapat dipisahkan  dari pendidikan. Bagi siswa pertama kali yang bertanggung 
jawab terhadap pendidikannya adalah orangtua, namun karena keterbatasan 
atau ketidakmampuan, maka seorang anak dimasukkan ke dalam sekolah atau 
lembaga pendidikan formal. 
Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal yang secara sistematis 
melaksanakan program bimbingan, pengajaran, dan latihan dalam rangka 
membantu siswa agar mampu mengembangkan potensinya, baik yang 
menyangkut aspek moral-spritual, intelektual, emosional, maupun sosial. 
Mengenai peranan sekolah dalam mengembangkan kepribadian anak, 
sebagaimana yang dikemukakan Hurlock yang dikutip oleh Syamsu Yusuf 
bahwa sekolah merupakan faktor penentu bagi perkembangan kepribadian anak 
(siswa), baik dalam cara berpikir, bersikap maupun cara berperilaku.3 Sekolah 
berperan sebagai substitusi keluarga, dan guru sebagai substitusi orangtua. 
Upaya sekolah dalam memfasilitasi tugas-tugas dan perkembangan 
siswa, akan berjalan dengan baik apabila di sekolah tersebut telah tercipta iklim 
atau atmosfir yang sehat atau efektif, baik menyangkut aspek manajemennya, 
maupun profesionalisme para personelnya. Michael Rutter mengemukakan 
dalam buku karangan Samsu Yusuf bahwa: 
                                                 






Sekolah yang efektif itu ialah sekolah yang memajukan, meningkatkan, 
atau mengembangkan prestasi akademik, keterampilan sosial, sopan 
santun, sikap positif terhadap belajar, rendahnya angka absen siswa, dan 
memberikan keterampilan-keterampilan yang memungkinkan siswa 
dapat bekerja.4 
 
Dalam Islam, tugas seorang guru dipandang sebagai sesuatu yang mulia, 
secara umum, tugas guru adalah mendidik. Dalam operasionalisasinya, 
mendidik merupakan rangkaian proses belajar-mengajar, memberikan 
dorongan, memuji, menghukum, memberi contoh dan lain sebagainya. Batasan 
ini memberi arti bahwa tugas guru bukan hanya sebagai pengajar, melainkan 
juga sebagai motivator, dan fasilitator dalam proses belajar-mengajar, sehingga 
seluruh potensi siswa dapat teraktualisasi secara baik dan dinamis.5 
Dengan demikian, anak yang mengikuti pendidikan diharapkan dapat 
menjadi manusia yang paripurna atau insan kamil, yang berilmu dan berakhlak 
baik,  serta taat kepada Allah. Sesuai dengan tujuan tertinggi yang hendak 
dicapai pendidikan Islam, yaitu: Kesempurnaan manusia dalam merealisasikan 
hidup dan penghidupannya untuk memperoleh ridho Allah melalui kegiatan 
beriman, berilmu, dan beramal. Itulah sebabnya ketiga tujuan ini: Iman, ilmu 
dan amal/akidah, syari’ah dan akhlak disebut sebagai trilogi tujuan pendidikan 
Islam yang dalam istilah pendidikan pada umumnya sering disebut dengan 
afektif, kognitif, dan psikomotorik.6 
Anak yang mengikuti kegiatan pendidikan di sekolah tidak terlepas dari 
pengaruh lingkungan, sehingga anak yang dididik dan diajar dengan hal-hal 
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Depag. RI. 2009), hlm. 133. 





yang baik dan terpuji kadang-kadang berbenturan dengan apa yang ia temui di 
tengah-tengah lingkungan tempat tinggalnya sehingga dapat mengakibatkan 
anak mudah terpengaruh oleh lingkungan. 
Kehidupan anak adalah masa yang rentan terhadap pengaruh lingkungan, 
jika suatu lingkungan berpengaruh positif terhadap anak, maka akan membawa 
efek yang baik pada masyarakat sekitarnya, termasuk kepada orangtua ataupun 
guru, tapi apabila pengaruh lingkungan tersebut berpengaruh yang negatif 
terhadap siswa, maka hal tersebut dapat membuat orang di sekitarnya tidak 
tenang, termasuk orangtua dan juga guru. Lingkungan yang tidak baik akan 
dapat membawa siswa lalai dalam belajar, bahkan membawa pengaruh yang 
tidak baik di lingkungan sekolah, seperti suka bolos, berkelahi dan sebagainya. 
Secara global, faktor-faktor yang mempengaruhi belajar siswa dapat 
dibedakan menjadi tiga macam, yakni: 
1. Faktor internal (faktor dalam diri siswa), yakni keadaan / kondisi 
jasmani dan rohani siswa. 
2. Faktor eksternal (faktor dari luar siswa), yakni kondisi lingkungan 
sekitar. 
3. Faktor Pendekatan belajar (approach to learning), yakni jenis upaya 
belajar siswa yang meliputi strategi dan metode yang digunakan siswa 
untuk melakukan kegiatan pembelajaran materi-materi pelajaran.7 
 
Pengaruh lingkungan sangat menentukan terhadap belajar siswa dan juga 
terhadap akhlak siswa. Jika lingkungan membawa pengaruh yang baik terhadap 
siswa, maka  dapat membentuk pribadi yang baik dan dapat mendukung dalam 
kegiatan pendidikanya. Begitu pula sebaliknya, jika lingkungan itu buruk akan 
                                                 





membentuk akhlak yang tidak baik dan dapat menurunkan kualitas 
pendidikannya. 
Lingkungan adalah bagian dari kehidupan manusia, apabila lingkungan 
dijaga dan dipelihara dengan baik, maka akan dapat membawa ketenangan dan 
kedamaian, namun apabila lingkungan tidak dijaga dan dipelihara atau dengan 
kata lain dirusak, maka akan dapat mendatangkan bencana dan ketidak 
tenangan dalam menjalani hidup, karena semua perbuatan manusia akan 
kembali kepada manusia itu sendiri. Hal tersebut dijelaskan oleh Allah dalam 
al-Qur’an surat al-Ruum ayat 41, yaitu: 
ذُهْم  ل اعا لُوا ل ِ ي َعا ِ اْعضا اَّلذ باْت َأيِْدي النذاِس ِلُيِذيقاهُْم ب ا كاسا الْباْحِر ِبما ِّ وا اُد ِِف الْبا هارا الْفاسا .ظا ياْرِجُعونا  
Artinya: Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena 
perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka 
sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke 
jalan yang benar).8 
 
Berdasarkan ayat tersebut di atas bahwa kerusakan lingkungan adalah 
akibat dari individu itu sendiri, apabila lingkungan sudah dirusak, maka akan 
dapat membawa kemudratan bukan hanya kepada perusak tapi juga kepada 
generasi mereka. Kalau dalam suatu lingkungan sekolah sudah rusak, maka 
akan dapat membawa pengaruh buruk terhadap siswa, sehingga menimbulkan 
akhlak yang tidak baik. 
Sekolah adalah suatu lingkungan formal yang dikelola oleh orang yang 
ahli di bidang pendidikan. Semua program dan kegiatan di sekolah pada 
umumnya untuk mendidik dan membina siswa untuk menjadi orang yang 
                                                 





berilmu pengetahuan dan berakhlak baik sesuai dengan harapan orangtua, 
masyarakat, dan bangsa. 
Setiap pendidik dalam lembaga pendidikan seharusnyalah turut serta 
dalam proses sosialisasi siswa dalam lingkungan sosialnya. Kultur akademik 
kritis dan kreatif serta sportif harus terbina dengan baik demi terbentuknya 
kestabilan emosi sehingga tidak mudah goncang dan menimbulkan ekses-ekses 
yang mengarah kepada perbuatan-perbuatan berbahaya serta kenakalan.9 
Menurut penelitian yang diungkapkan oleh Gunawan sebagaimana 
dikutip oleh Syamsu Yusuf dijelaskan sebagai berikut: 
Ternyata bila dibandingkan dengan anak tidak nakal, pada umumnya 
anak nakal nampak terbelakang dalam pendidikan sekolahnya. Secara 
kuantitatif anak nakal tercatat sekitar 18% tak bersekolah, terlambat 
sekolah sekitar 54% dan secara kualitatif anak nakal terdapat sering 
membolos, kurang kesungguhan belajar, lebih berani menyontek dan 
sebagainya.terdapat kecendrungan yang has, bahwa anak nakal kurang 
ingin melanjutkan sekolah pada jenjang yang lebih tinggi.10 
 
Pada usia sekolah dasar (6-12 tahun) anak sudah dapat mereaksi 
rangsangan intelektual, atau melaksanakan tugas-tugas belajar yang menuntut 
kemampuan intelektual atau kemampuan kognitif  seperti: membaca, menulis 
dan menghitung.11  
Kemampuan intelektual pada masa ini sudah cukup untuk menjadi dasar 
diberikannya berbagai kecakapan yang dapat mengembangkan pola pikir atau 
daya nalarnya. Kepada anak sudah bisa diberikan dasar-dasar keilmuan, seperti 
membaca,  menulis dan berhitung. Disamping itu, kepada anak diberikan juga 
pengetahuan tentang manusia, hewan, lingkungan alam sekitar, dan 
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sebagainya, dalam rangka mengembangkan daya nalarnya, agar bisa 
mengungkapkan pendapat, gagasan atau penilaiannya terhadap berbagai hal, 
baik yang dialaminya maupun peristiwa-peristiwa yang terjadi di 
lingkungannya, misalnya yang berkaitan dengan materi pelajaran, tata tertib 
sekolah, pergaulan yang baik dengan teman sebaya atau orang lain dan 
sebagainya.12  
Dengan demikian orangtua dan guru harus mampu dan dapat untuk 
memberikan pembinaan yang baik dalam membentuk kepribadian dan akhlak 
siswa, karena siswa merupakan generasi yang akan menentukan nasib bangsa, 
masyarakat, dan keluarga, apabila suatu generasi baik, maka aman dan 
tenanglah suatu keluarga, masyarakat dan bangsa. Hal ini tercermin dari do’a 
nabi Ibrahim a.s. dalam al-Qur’an surat Ibrahim ayat 35, yaitu: 
                                                                                   
         
 
    
Artinya: Dan (ingatlah), ketika Ibrahim berkata: Ya Tuhanku, jadikanlah 
negeri ini (Mekah), negeri yang aman, dan jauhkanlah aku beserta anak 
cucuku daripada menyembah berhala-berhala.13 
 
Dari ayat tersebut dapat diketahui bahwa anak bagi orangtua adalah 
sesuatu yang berharga. Orangtua selalu menginginkan anaknya agar tidak 
terjerumus ke dalam pergaulan dan akhlak yang tidak baik. Salah satu usaha 
orangtua adalah memasukkan anak ke dalam lingkungan sekolah agar anak 
dapat tumbuh secara positif, baik dari segi jasmani maupun rohani. 
Namun demikian akhir-akhir ini masyarakat Indonesia seringkali 
dihadapkan pada berbagai persoalan yang di buat oleh siswa sekolah, dan 
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permasalahan siswa sekolah ini bukan hanya terjadi di luar sekolah seperti 
adanya tawuran, kebut-kebutan, suka mencaci siswa dari sekolah lain, akan 
tetapi juga di lingkungan sekolahnya sendiri telah menampakkan akhlak yang 
tidak baik, bahkan mempengaruhi kawan-kawannya. 
Hal tersebut di atas bukan hanya di kalangan pelajar sekolah tingkat 
menengah dan juga tingkat atas, tetapi juga sampai kepada pelajar tingkat dasar 
atau SD. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Tohirin bahwa: 
Berbagai fenomena perilaku peserta didik dewasa ini sangat sering terjadi 
seperti, tawuran, penyalahgunaan obat-obat terlarang, perilaku seksual 
menyimpang, degradasi moral, pencapaian hasil belajar yang tidak 
memuaskan, gagal UAN dan lain sebagainya.14 
 
Secara akal sehat kalau siswa-siswa sekolah tingkat dasar sudah 
menampakkan akhlak-akhlak yang tidak baik, bisa diprediksi masa remaja dan 
masa dewasa akan lebih tenggelam lagi dalam perbuatan-perbuatan yang tidak 
baik. Oleh karena itulah seorang guru bukan hanya sebagai pengajar kepada 
siswa, tapi juga membina siwa secara keseluruhan. 
Dalam berbagai situasi dan kondisi tertentu, peranan atau upaya guru 
lebih dominan dalam pembentukan akhlak siswa, hal ini terutama pada anak-
anak SD. Sehingga apa yang dikatakan gurunya  lebih diyakini dibandingkan 
apa yang dikatakan orangtuanya.15 Oleh  karena itu guru harus mampu 
memperbaiki akhlak dan tingkah laku siswa sehingga menjadi kepribadian 
yang baik. Guru sebagai pendidik harus dapat memberi contoh yang baik, 
karena dalam pendidikan, pendidik bukan hanya sebagai pembimbing 
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pengetahuan yang baik, melainkan juga sebagai teladan. Oleh karena itu moral 
sudah merupakan salah satu syarat yang harus dipenuhi seorang pendidik.16 
Sebagaimana dikemukakan oleh banyak ahli didik bahwa pengembangan 
rasa kesadaran akan kenyataan nilai-nilai akhlak harus lebih sempurna. Nilai-
nilai spritual serta uasaha-usaha untuk memadukan ilmu dan kebijaksanaan 
hidup bukanlah suatu cabang ilmu pengetahuan tertentu. Semua disiplin ilmu, 
termasuk ilmu alam dan teknologi, bisa menunjang pengembangan tersebut, 
karena yang penting adalah inspirasi dasar yang menjiwai seluruh 
pembelajarannya. Menurut Islam tidak ada satu mata pelajaran pun yang bebas 
dari sentuhan iman dan amal shaleh.17 
Jadi, guru yang bertanggung jawab dalam suatu lembaga sekolah 
haruslah bisa membina, mengajar, dan mengarahkan anak didik, agar apabila 
mereka menampakkan gejala-gejala akhlak yang tidak baik di lingkungan 
sekolah maupun di luar sekolah dapat diarahkan dan dibina kepada akhlak 
yang baik. 
Berkaitan dengan akhlak siswa, dari observasi awal penulis terhadap 
siswa SD Negeri 200216 Kelurahan Aek Tampang Kota Padangsidimpuan 
kelihatan lingkungan sekolah yang sangat kotor, fasilitas banyak yang rusak 
dan suasana belajar-mengajar di lembaga tersebut kurang kondusif. Hal 
tersebut dapat dilihat dengan berbagai hal, antara lain: anak-anak berada di luar 
sekolah atau di warnet ketika proses pembelajaran sedang berlangsung, dalam 
lingkungan sekolah para siswa sering bertingkah laku yang tidak baik seperti: 
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mencaci kawannya, mebuang sampah sembarangan, merusak fasilitas sekolah, 
memanjat pagar, dan suka mengeluarkan kata-kata jorok, bahkan sering terjadi 
perkelahian antar siswa.18 
Hal ini senada dengan wawancara awal penulis dengan Bapak Labuhan 
Harahap, beliau mengatakan: 
“Bahwa siswa-siswi di sekolah ini sangat banyak menghadapi masalah 
baik ketika proses belajar-mengajar berlangsung maupun di luar sekolah,  
Diantaranya masalah kehadiran, tidak mengerjakan PR., mengganggu 
teman-temannya ketika belajar maupun di luar belajar, saling mencaci, 
bahkan sering didapatkan di belakang sekolah bekas-bekas lem kambing 
mereka telah ada yang ikut-ikutan nglem di luar jam pelajaran”.19 
 
Begitu juga dengan wawancara penulis dengan Ali Musa, bahwa beliau 
mengatakan: 
“Bahwa guru-guru sudah banyak melakukan upaya ataupun usaha dalam 
membina akhlak siswa. Namun sejauh ini masih banyak terdapat 
kejadian-kejadian di sekolah maupun luar sekolah siswa menampakkan 
akhlak yang tidak baik, hal tersebut dapat dilihat dari siswa itu sendiri 
dan lingkungan sekolah ini, dimana banyak dinding yang ditulis kata-
kata kotor, masih sering terdapat sampah di laci meja belajar bahkan 
sampai membusuk, demikian juga masih adanya anak-anak yang 
merusak fasilitas sekolah, cabut dan lain sebagainya”.20 
 
Setelah melihat permasalahan yang ada di atas sesuai dengan hasil 
observasi dan wawancara awal penulis, maka penulis tertarik untuk mengetahui 
atau meneliti masalah lebih ini lanjut. Untuk itu penulis mengangkatnya dalam 
bentuk sebuah karya ilmiah yang berjudul:  
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“Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Membina Akhlak 
Siswa SD Negeri 200216 Kelurahan Aek Tampang kota 
Padangsidimpuan.” 
B. Fokus Masalah 
  Dalam membina akhlak siswa banyak faktor-faktor yang 
mempengaruhinya diantaranya adalah upaya guru Pendidikan agama Islam. 
Maka untuk membatasi masalah dalam penelitian ini. Fokus masalahnya adalah 
upaya guru pendidikan agama Islam dalam membina akhlak siswa di SD 
Negeri 2001216 Kelurahan Aek Tampang Kota Padangsidimpuan. 
C. Batasan Istilah 
Untuk memudahkan istilah-istilah dalam judul dan menghindari kesalah 
pahaman dalam mengartikan penelitian ini, maka diberikan penjelasan 
terhadap istilah-istilah yang terdapat dalam judul penelitian ini, yaitu: 
1. Upaya adalah kegiatan dengan mengerahkan tenaga, pikiran atau badan 
untuk mencapai maksud, pekerjaan (perbuatan, ikhtiar, daya upaya) 
untuk mencapai sesuatu.21 
2. Guru adalah Pejabat fungsional dengan tugas utama mengajar pada jalur 
pendidikan sekolah yang meliputi taman kanak-kanak, pendidikan dasar 
dan menengah, atau bimbingan pada pendidikan dasar dan mencengah.22 
Guru adalah suri teladan, tempat bertanya, dan guru merupakan motor 
penggerak ke arah kemajuan di dalam lingkungannya.23 Guru yang 
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dimaksud dalam penelitian ini adalah guru Pendidikan Agama Islam SD 
Negeri 200216 Kelurahan Aek Tamapang Kota Padangsidimpuan. 
3. Guru Pendidikan Agama Islam adalah orang yang melakukan kegiatan 
bimbingan pengajaran atau latihan secara sadar terhadap peserta 
didiknya untuk mencapai tujuan pembelajaran (menjadi muslim yang 
beriman dan bertakwa kepada Allah SWT, serta berakhlak mulia dalam 
kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 
4. Membina adalah mengusahakan agar mereka dapat tumbuh dan 
berkembang sebagai manusia seutuhnya sesuai tujuan pendidikan 
nasional berdasarkan pancasila.24Adapun maksudnya adalah segala 
kegiatan yang dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam dalam 
membina akhlak siswa yang baik bagi siswa SD Negeri 200216 
Kelurahan Aek Tamapang Kota Padangsidimpuan. Seperti memberikan 
pendidikan dan pengajaran, nasihat, arahan, bimbingan, contoh, dll. 
5. Akhlak adalah budi pekerti, perangai, tingkah laku atau tabiat.25 Akhlak 
juga merupakan kumpulan sifat yang mengendap dalam jiwa,26 dan 
berdasarkan dorongan dan pertimbangan sifat itu, sesuatu perkataan 
dapat dikatakan baik atau buruk menurut pandangan manusia, dan 
dengan sifat itu manusia dapat melaksanakan atau  meninggalkan 
perbuatannya. Siswa disini adalah peserta didik yang belajar di SD 
Negeri 200216 Kelurahan Aek Tampang Kota Padangsidimpuan. 
Maksudnya dalam penelitian  ini adalah akhlak, perbuatan atau perilaku, 
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seperti akhlak yang baik yaitu mengucap salam, berbuat baik kepada ibu 
bapak, berbuat dan berkata sopan, menghargai pendapat orang lain, 
sabar, ikhlas, amanah, jujur, benar, tawakkal, kasih sayang, tolong 
menolong, dan akhlak yang buruk yaitu berbohong, membuang sampah 
sembarangan, memnajat pagar, meminum minuman keras, syirik, 
durhaka, mencuri, berzina, berjudi, dan sumpah palsu. 
6. SD Negeri 200216 adalah sebuah sekolah tingkat dasar yang berada di 
Kelurahan 200216 Kelurahan Aek Tamapang Kota Padangsidimpuan. 
   Berdasarkan batasan istilah di atas, dapat ditegaskan bahwa yang 
dimaksud dengan judul penelitian ini adalah suatu kegiatan penelitian ilmiah 
yang dilakukan berkenaan dengan kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh guru 
Pendidikan Agama Islam dalam membina akhlak siswa di SD Negeri 200216 
Kelurahan Aek Tamapang Kota Padangsidimpuan. 
D. Rumusan Masalah 
Dengan melihat latar belakang ini, maka sebagai rumusan masalahnya 
adalah:  
1. Bagaimana keadaan akhlak siswa SD Negeri 200216 Kelurahan Aek 
Tampang Kota Padangsidimpuan? 
2.  Apa saja upaya guru  Pendidikan Agama Islam dalam membina akhlak 






3.  Apa saja faktor pendukung dan penghambat upaya guru Pendidikan Agama 
Islam dalam membina akhlak siswa SD Negeri 200216 kelurahan Aek 
Tampang Kota Padangsidimpuan? 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian yang hendak dicapai adalah untuk 
mengetahui:  
1. Keadaan akhlak siswa SD Negeri 200216 kelurahan Aek Tampang Kota 
Padangsidimpuan.? 
2. Upaya guru  Pendidikan Agama Islam dalam membina akhlak siswa SD 
Negeri 200216 kelurahan Aek Tampang Kota Padangsidimpuan.? 
3. Faktor pendukung dan penghambat upaya guru PAI dalam membina 
akhlak siswa SD Negeri 200216 kelurahan Aek Tampang Kota 
Padangsidimpuan? 
F. Kegunaan Penelitian 
Dari tujuan penelitian di atas, maka penelitian ini diharapkan berguna 
secara teoretis dan praktis. Secara teoretis berguna menjadi sumbangan 
pemikiran dan khazanah ilmu pendidikan Islam tentang Upaya Guru 
Pendidikan Agama Islam Dalam Membina Akhlak Siswa SD Negeri 200216 
Kelurahan Aek Tampang Kota Padang sidimpuan secara khusus, dan bagi 
lembaga pendidikan lainnya secara umum. 





1. Sebagai kontribusi bacaan bagi guru Pendidikan Agama Islam, para 
dewan guru dan calon guru dalam menunjang kegiatan belajar dan 
mendidik di lembaga pendidikan. 
2. Sebagai kontribusi masukan kepada kepala sekolah dalam menerapkan 
pembinaan akhlak kepada siswa. 
3. Sebagai kontribusi bacaan bagi siswa sekaligus untuk dapat memahami 
tentang akhlak. 
4. Untuk menambah wawasan penulis tentang gejala-gejala yang terjadi 
dan timbul dalam suatu kegiatan pendidikan, sekaligus menambah 
bekal penulis sebagai pendidik atau guru. 
5. Sebagai penambah bahan bacaan di perpustakaan IAIN 
Padangsidimpuan. 
6. Untuk melengkapi syarat dalam mencapai gelar Magister Pendidikan 
Islam di IAIN Padangsidimpuan. 
7. Sebagai masukan bagi lembaga pendidikan pemerintah Kota 
Padangsidimpuan. 
G. Sistematika Pembahasan 
Untuk lebih memudahkan penyusunan Tesis ini, maka dalam penulisan 
akan dibagi menjadi lima bab secara sistematis. Uraiannya sebagai berikut: 
Bab I merupakan pendahuluan yang berisikan: latar belakang masalah, 
fokus masalah, batasan istilah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan 





Bab II merupakan Kajian Pustaka, yang memuat tentang: defenisi guru, 
defenisi guru Pendidikan Agama Islam, tugas dan tanggung jawab guru , 
defenisi akhlak, Pembagian akhlak dan faktor-faktor yang mempengaruhi 
akhlak. 
Bab III merupakan metodologi penelitian yang berisikan: tempat dan 
waktu penelitian, jenis dan metode penelitian, unit analisis data, sumber data, 
instrumen pengumpulan data, teknik pengecekan keabsahan data dan teknik 
pengolahan dan analisis data,. 
Bab IV merupakan hasil penelitian yang memuat tentang: gambaran 
umum SD Negeri 200216 kelurahan Aek Tampang Kota Padangsidimpuan, 
gambaran keadaan akhlak pada siswa SD Negeri 200216 kelurahan Aek 
Tampang Kota Padangsidimpuan , Upaya- upaya guru Pendidikan Agama 
Islam dalam membina akhlak siswa di SD Negeri 200216 kelurahan Aek 
Tampang Kota Padangsidimpuan, faktor penghambat dan pendukung usaha 
yang dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam  dalam membina akhlak 
siswa di SD Negeri 200216 kelurahan Aek Tampang Kota Padangsidimpuan. 









A. Guru Pendidikan Agama Islam 
1. Pengertian Guru  
Guru secara bahasa adalah digugu dan ditiru.1 Sedangkan secara 
istilah adalah pejabat fungsional dengan tugas utama mengajar pada jalur 
pendidikan sekolah yang meliputi taman kanak-kanak, pendidikan dasar dan 
menengah.2 Guru adalah pendidik profesional, karenanya secara sadar dan 
ikhlas ia telah merelakan dirinya menerima dan memikul sebagian tanggung 
jawab pendidikan yang terpikul di pundak para orangtua. Mereka ini tatkala 
menyerahkan anaknya ke sekolah, sekaligus berarti pelimpahan sebagian 
tanggung jawab pendidikan anaknya kepada guru. Hal itupun menunjukkan 
bahwa orangtua tidak mungkin menyerahkan anaknya kepada sembarangan 
guru/ sekolah, karena tidak sembarang orang dapat menjadi guru.3 
Dari segi  bahasa, pendidik memiliki pengertian sebagai orang yang 
mendidik. Hal ini berarti bahwa pendidik adalah orang yang melakukan 
kegiatan dalam bidang mendidik. Beberapa istilah tentang pendidik 
mengacu  kepada seorang yang memberikan pengetahuan, keterampilan atau 
pengalaman kepada orang lain.4 
Abdullah Nashih Ulwan seorang ulama Mesir pada abad 20 memaknai 
pendidik sebagai seorang yang mempunyai ilmu pengetahuan, pemberi 
                                                          
1Yusak Burhanuddin, Administrasi Pendidikan (Bandung: Pustaka Setia, 1998), hlm. 136. 
2Ary H. Gunawan,  Administrasi Sekolah (Jakarta: Rineka cipta, 1996), hlm. 284.   
3Zakiah Darajat, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1992), hlm. 39. 





nasihat, dan teladan bagi siswanya. Dalam sistem pendidikan faktor 
pendidik merupakan tolak ukur keberhasilan peserta didik, maka seorang 
pendidik harus memiliki tanggung jawab dan sifat-sifat asasi yaitu: 
Keikhlasan, bertaqwa, berilmu, bersikap dan berprilaku santun. Faktor 
tersebut haruslah dimiliki oleh pendidik agar anak didik dapat berhasil dan 
bertaqwa kepada Allah Swt.5 
Guru dan siswa merupakan komponen yang tidak bisa dipisahkan, 
yang  menentukan keberhasilan proses pendidikan adalah guru dan siswa. 
Siswa sebagai individu yang akan dipenuhi kebutuhan pengetahuan, sikap 
dan tingkah lakunya. Sedang guru adalah individu yang akan memenuhi 
kebutuhan pendidikan. keduanya saling butuh-membutuhkan, meniru dan 
ditiru, juga memberi dan menerima, akibat dari adanya komunikasi dimulai 
dari kepekaan indra, pikiran, daya apresiasi dan keterampilan untuk 
melakukan sesuatu yang mendorong kepada internalisasi dan individualisasi 
pada diri individu itu sendiri, yang kemudian melahirkan interaksi dengan 
individu-individu yang lainnya di dalam kehidupan sesuai dengan 
lingkungan yang dimiliki. Proses ini dimulai dari lingkungan yang terdekat 
yaitu ayah dan ibu yang kemudian berkembang kepada lingkungan yang 
luas secara bertahap.6 
Di negara-negara timur, sejak dahulu kala guru dihormati masyarakat. 
Orang India dahulu, menganggap guru itu sebagai orang suci dan sakti. Di 
Jepang guru disebut sensei artinya yang lebih dahulu lahir, yang lebih tua. 
                                                          
5Ary H. Gunawan,  Administrasi Sekolah....,hlm. 118. 





Di Inggris, guru dikatakan teacher dan di Jerman disebut derlehrer, 
keduanya berarti pengajar. Akan tetapi kata guru sebenarnya bukan saja 
mengandung arti pengajar melainkan juga pendidik baik di dalam maupun 
di luar sekolah. Ia harus menjadi penyuluh masyarakat.7 
Guru adalah pelaksana dan pengembang program kegiatan belajar-
mengajar. Setiap guru memiliki pribadi keguruan yang unik, artinya tidak 
ada dua guru yang memiliki kepribadian yang sama. Jadi setiap guru 
memiliki pribadi keguruannya masing-masing. Pribadi keguruan harus 
senantiasa dikembangkan untuk menyempurnakan penguasaan terhadap 
berbagai kompetensi dalam menetapkan, mengembangkan dan 
mempergunakan semua metoda-metoda mengajar sehingga terjadilah 
kombinasi-kombinasi dan variasinya yang efektif.8 
Jadi, guru adalah seseorang yang memberikan ilmu pengetahuan 
kepada anak didiknya. Guru juga merupakan seorang pendidik, pengajar, 
pembimbing, pengarah, penilai dan mengevaluasi anak didiknya agar 
bermamfaat dimasa yang akan datang. 
2. Guru Pendidikan Agama Islam 
Guru adalah tenaga pendidik yang memberikan sejumlah ilmu 
pengetahuan kepada anak didik di sekolah. Guru adalah orang yang 
berpengalaman dalam bidang profesinya. Dengan keilmuan yang 
dimilikinya, dia dapat menjadikan anak didik menjadi orang yang cerdas.9 
                                                          
7Zakiah Darajat, Ilmu Pendidikan Islam..., hlm. 39-40. 
8Proyek Pembinaan Guru Tinggi Agama IAIN di Jakarta Direktorat Pembinaan  Perguruan 
Tinggi Agama Islam, Metodologi Pengajaran Agama Islam, hlm. 114. 





Guru Pendidikan Agama Islam adalah seseorang yang mengajar dan 
mendidik agama Islam dengan membimbing, menuntun, memberi tauladan 
dan membantu mengantarkan anak didiknya ke arah kedewasaan jasmani 
dan rohani. Hal ini sesuai dengan tujuan pendidikan agama yang hendak di 
capai yaitu membimbing anak agar menjadi seorang muslim yang sejati, 
beriman, teguh, beramal sholeh dan berakhlak mulia, serta berguna bagi 
masyarakat, agama dan negara.10 
Sedangkan definisi dari Pendidikan Agama Islam yaitu usaha yang 
diarahkan kepada pembentukan kepribadian anak yang sesuai dengan ajaran 
Islam atau suatu upaya dengan ajaran Islam, memikir, memutuskan dan 
berbuat berdasarkan nilai-nilai Islam, serta bertanggung jawab sesuai 
dengan nilai-nilai Islam.11 
Nur Ahid dalam bukunya mengemukakan bahwa Pendidikan Agama 
Islam adalah suatu proses penggalian, pembentukan, pendayagunaan dan 
pengembangan fitrah, dzikir dan kreasi serta potensi manusia, melalui 
pengajaran, bimbingan, latihan dan pengabdian yang dilandasi dan dinapasi 
oleh nilai-nilai ajaran Islam, sehingga terbentuk pribadi muslim yang sejati, 
mampu mengontrol, mengatur dan merekayasa kehidupan dengan penuh 
tanggung jawab berdasarkan nilai-nilai ajaran Islam.12 
                                                          
10Zuhairini, dkk. Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), hlm. 45. 
11Zuhairini, dkk. Filsafat Pendidikan Islam...,hlm. 152. 
12Nur Ahid. Pendidikan Keluarga dalam Perspektif Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 





Pendidikan Islam adalah proses bimbingan kepada peserta didik 
secara sadar dan terencana dalam rangka mengembangkan potensi fitrahnya 
untuk mencapai kepribadian Islam berdasarkan nilai-nilai jaran Islam.13 
Dalam konsep pendidikan islam bahwa guru Pendidikan Agama Islam 
adalah orang yang memberikan ilmu kepada peserta didik, serta 
membimbing, membina dan mengarahkan  jiwa mereka sekaligus pula 
membentuk tingkah laku mereka kepada yang baik.14 
Secara umum, guru adalah orang yang tugasnya mendidik. Sedangkan 
secara khusus bahwa guru pendidikan agama Islam adalah orang yang 
bertugas untuk mengingatkan dan meneguhkan kembali perjanjian suci yang 
pernah di ikrarkan manusia di hadapan tuhannya.15 Di dalam Islam guru 
Pendidikan Agama Islam disebut dengan istilah muaddib, murobbi, dan 
mu’allim.16 
Dengan demikian seorang guru Pendidikan Agama Islam ialah 
merupakan contoh seorang pemimpin yang mana disetiap perkataan atau 
perbuatannya akan menjadi panutan bagi anak didik, maka disamping 
sebagai profesi seorang guru agama hendaklah menjaga kewibawaannya 
agar   jangan   sampai   seorang   guru   agama   melakukan  hal-hal  yang 
 bisa menyebabkan hilangnya kepercayaan yang telah diberikan masyarakat. 
                                                          
13Ahmad Taufiq, dkk. Pendidikan Agama Islam (Surakarta: Yuma Pustaka bekerjasama 
dengan UPT MKU UNS, 2011), hlm. 219-220. 
14Haidar Putra Daulay, Pendidikan Islam Dalam Persfektif Filsafat (Medan: Prenadamedia 
Group, 2014) hlm. 103. 
15Al Rasyidin, Falsafah Pendidikan Islam (Bandung: Cita Pustaka, 2015), hlm. 133. 





Dalam pengertian yang lebih luas dalam prespektif pendidikan islam 
guru Pendidikan Agama Islam adalah orang yang bertanggung jawab 
terhadap upaya pertumbuhan jasmani dan perkembangan rohani peserta 
didik agar ia mampu menunaikan tugas –tugas kemanusiaannya sesuai 
dengan nilai-nilai ajaran islam.17 
Pendidikan Islam adalah usaha sadar yang dilakukan untuk 
mengembangkan seluruh potensi manusia baik lahir maupun batin agar 
terbentuknya pribadi muslim seutuhnya.18 
Guru Pendidikan Agama Islam tidak hanya bertugas untuk 
mengajarkan apa yang menjadi materi bahan ajar di sekolah, tetapi lebih 
dari pada itu guru pendidikan agama Islam mempunyai tugas untuk 
mendidik, mengarahkan dan menanamkan ajaran-ajaran dan nilai-nilai 
Islami kepada siswa. 
Guru Pendidikan Agama Islam adalah sebuah contoh yang sangat 
berpengaruh terhadap akhlak siswa, untuk itu guru pendidikan agama islam 
adalah sebuah sosok yang benar-benar mampu menjadi tauladan  sesuai 
dengan al-Qur’an dan sunnah bagi peserta didiknya dan tidak hannya 
mentransper ilmu tapi juga harus menanamkan nilai-nilai serta harus mampu 
mempengaruhi pembentukan akhlakul karimah. 
Agama Islam sangat menghargai orang-orang yang berilmu 
pengetahuan (guru/ ulama), sehingga Islam memberikan motivasi agar 
manusia lebih giat dalam menempuh pendidikan, dengan pendidikanlah 
                                                          
17Ramayulis dan Samsul Nizar,  Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta : Kalam Mulia, 2009), 
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setiap orang memperoleh ilmu pengetahuan, dan dengan ilmu pengetahuan 
seseorang itu akan dimuliakan dan diangkat derajatnya oleh Allah. Hal ini 
sesuai dengan firman Allah Swt dalam al-Qur’an suroh Al-muzadilah ayat 
11 yang berbunyi: 
                                                                                                                            
.                                                                                                                    
Artinya: Hai orang-orang yang beriman apabila dikatakan kepada 
kamu: Berlapang-lapanglah dalam majlis, maka lapangkanlah, niscaya 
Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: 
Berdirilah kamu, maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan 
orang-orang yang beriman di antara kamu dan orang-orang yang 
diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah maha 
mengetahui apa yang kamu kerjakan.19 
 
Oleh karena itu seharusnyalah seorang guru dapat atau bisa mengajak 
anak didik atau siswanya kearah yang baik dan untuk menjadi seorang guru 
yang dapat mempengaruhi anak didik kearah kebahagiaan dunia dan akhirat. 
Berdasarkan beberapa uraian tentang definisi guru dan Pendidikan 
Agama Islam di atas dapat dipahami bahwa guru Pendidikan Agama Islam 
adalah seseorang yang memberikan ilmu pengetahuan kepada anak didiknya 
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, menilai dan mengevaluasi 
secara berkelangsungan mentrasformasikan ilmu dan pengetahuannya 
terhadap siswa di sekolah, dengan tujuan agar para siswa tersebut menjadi 
pribadi-pribadi yang berjiwa Islami dan memiliki sifat, karakter dan prilaku 
yang di dasarkan pada nilai-nilai ajaran Islam. 
 
                                                          






3. Syarat Guru 
Dalam Islam  guru merupakan profesi yang sangat mulia dan strategis, 
oleh karena itu tidak semua orang bisa menjadi guru. Seorang guru harus 
memiliki persyaratan- persyaratan yang harus dimilikinya, apalagi guru 
yang diembannya adalah guru Agama Islam. Pada dasarnya persyaratan 
untuk menjadi seorang guru yang mengajarkan mata pelajaran umum tidak 
jauh berbeda dengan guru yang mengajarkan mata pelajaran pendidikan 
Agama Islam, oleh karena itu seorang guru harus menyadari  profesinya dan 
memenuhi syarat- syaratnya sebagai guru. 
Menurut Al-Kani dalam buku karangan Heris Hermawan bahwa 
persyaratan seorang pendidik dibagi atas tiga macam yaitu: yang berkenaan 
dengan dirinya sendiri, pelajaran, dan yang berkenaan dengan muridnya. 
Pertama syarat-syarat guru yang berhubungan dengan dirinya sendiri antara 
lain adalah sebagai berikut:  
a. Senantiasa sadar/ yakin akan pengawasan Allah terhadapnya dalam 
segala perkataan  dan perbuatan bahwa ia memegang amanat 
ilmiah yang diberikan Allah kepadanya. 
b. Memelihara ilmu 
c. Bersifat zuhud 
d. Tidak berorientasi duniawi dengan menjadikan ilmunya sebagai 
alat untuk mencapai kedudukan, harta, prestasi, atau kebanggaan 
terhadap orang lain. 
e. Menjauhi mata pencaharian yang hina dalam pandangan syara’ dan 
menjauhi sesuatu yang dapat membawa fitnah dan tidak melakukan 
sesuatu yang dapat menjatuhkan harga dirinya. 
f. Memelihara Syiar-Syiar Islam. 
g. Melakukan hal-hal yang disunnatkan agama 
h. Memelihara akhlak yang mulia 
i. Mengisi waktu luangnya dengan hal-hal yang mulia 
j. Selalu belajar dan tidak merasa malu untuk menerima ilmu dari 





k. Rajin meneliti, mengarang, dan memperhatikan keterampilan dan 
keahlian yang dibutuhkan untuk itu.20 
 
Kedua syarat-syarat yang berhubungan dengan pelajaran (paedagogis 
didaktis), yaitu:  
a. Sebelum belajar hendaknya bersuci serta memakai pakaian yang 
baik dengan maksud mengagungkan ilmu syari’at 
b. Ketika keluar rumah berdo’a agar tidak sesat dan menyesatkan, dan 
terus berzikir kepada Allah 
c. Mengambil posisi yang membuatnya bisa dilihat semua orang 
siswa 
d. Sebelum mengajar hendaknya membaca sebagian al-Qur’an agar 
mendapat keberkahan 
e. Mengajarkan bidang studi sesuai dengan hirarki nilai kemuliaan 
dan kepentingannya yaitu tafsir al-Qur’an, Hadits, usuluddin, usul 
fiqih dan seterusnya. 
f. Mengatur volume suara agar tidak terlalu keras juga tidak terlalu 
rendah 
g. Menjaga ketertiban majelis dengan mengarahkan pembahasan pada 
objek tertentu 
h. Menegur murid yang tidak menjaga sopan-santun di lokal 
i. Bersikap bijak dalam melakukan pembahasan, menyampaikan 
pelajaran dan menjawab pertanyaan. 
j. Terhadap murid baru bersifat wajar dan menciptakan suasana yang 
membuatnya merasa telah menjadi bagian dari kesatuan teman-
temannya. 
k. Menutup segala pertemuan dengan ucapan “Allōhu a’lam” (Allah 
yang Maha Tahu) yang menunjukkan keikhlasan kepada Allah Swt. 
l. Tidak mengasuh bidang studi yang tidak dikuasainya21 
 
Sedangkan yang ketiga adalah persyaratan yang berhubungan dengan 
siswa atau peserta didik diantaranya ialah: 
a. Mengajar dengan niat mengharap rido Allah  
b. Tidak menolak untuk mengajar murid yang tidak mempunyai niat 
tulus dalam belajar 
c. Mencintai muridnya seperti mencintai dirinya sendiri 
d. Memotivasi murid untuk menuntut ilmu seluas mungkin 
e. Menyampaikan pelajaran dengan bahasa yang mudah dan berusaha 
agar muridnya paham terhadap pelajaran. 
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f. Melakukan evaluasi terhadap kegiatan belajar-mengajar  yang 
dilakukan 
g. bersipat adil terhadap setiap muridnya. 
h. Berusaha membantu memenuhi kemaslahatan murid 
i. Terus memantau perkembangan murid, baik intelektual maupun 
akhlaknya.22 
 
Dari persyaratan-persyaratan tersebut, masih banyak lagi persyaratan 
yang harus dipenuhi seorang guru. Untuk menjalani profesi seorang guru 
juga mempunyai persyaratan secara khusus antara lain: 
a. Menuntut adanya keterampilan yang berdasarkan konsep dan teori 
ilmu yang mendalam. 
b. Menekankan pada suatu ahli  dalam suatu bidang tertentu  dengan 
bidang profesinya 
c. Menuntut adanya tingkat keguruan yang memadai 
d. Adanya kepekaan terhadap dampak kemasyarakatan  dari pekerjaan 
yang dilakukannya 
e. Memungkinkan perkembangan  sejalan dengan dinamika 
kehidupan.23 
 
Bila dilihat dari penjelasan di atas bahwa profesi guru sangatlah berat 
untuk diemban, oleh sebab itu tidak semua orang bisa menjadi guru, karena 
dapat dipahami bahwa guru itu adalah suatu tugas yang menuntut 
keprofesionalan, karena yang dikembangkan pada siswa atau peserta didik  
sangatlah kompleks, bervariasi, termasuk didalamnya ranah kognitif, ranah 
afektif, dan ranah psikomotorik. Semua itu akan terus mengalami 
perkembangan di setiap waktu dan bergantung pada faktor yang mendukung  
perkembangan tersebut, salah satunya adalah pendidikan dan pengajaran. 
Dari uraian dan konsep yang dipaparkan tersebut hendaknya seorang 
guru harus mampu menjadi contoh teladan dalam segala hal kebaikan, sebab 
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guru sangat berpengaruh terhadap kepribadian siswa terutama di bidang 
akhlak. Untuk itulah dibutuhkan upaya guru Pendidikan Agama Islam, guru-
guru, kepala sekolah dan orangtua untuk dapat bekerja sama dalam 
membina akhlak siswa, agar dapat tercapai apa-apa yang diharapkan 
orangtua dan tujuan pendidikan tersebut. 
Adapun syarat untuk menjadi seorang guru sangatlah banyak dan 
untuk menjadi seorang guru amatlah berat persyaratan-persyaratan yang 
harus dipenuhinya. Oleh karena itulah tidak semua orang bisa jadi guru, 
apalagi menjadi seorang guru pendidikan Agama Islam, karena semuanya 
itu dituntut pertanggung jawabannya di mata manusia terlebih-lebih di 
hadapan Allah Swt. 
Untuk menjadi guru Agama Islam haruslah memenuhi beberapa 
syarat. Soejono sebagaimana yang dikutip oleh Ahmad Tafsir mengatakan, 
bahwa syarat-syarat guru adalah: 
1. Tentang umur, harus sudah dewasa. 
2. Tentang kesehatan, harus sehat jasmani dan rohani 
3. Tentang kemampuan mengajar, ia harus ahli 
4. Harus berkesusilaan dan berdedikasi tinggi.24 
 
Dari pendapat pakar di atas dapat penulis pahami bahwa syarat untuk 
menjadi guru harus sudah dewasa usianya, sehat jasmani artinya seorang 
guru tidak boleh mempunyai penyakit, misalnya penyakit menular, seorang 
guru juga memiliki kemampuan mengajar serta harus berkesusilaan dan 
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mempunyai dedikasi tinggi. Oleh karena itu seorang guru harus bisa 
memenuhi syarat tersebut di atas. 
Dilihat dari ilmu Pendidkan Islam, maka secara umum untuk menjadi 
guru yang baik dan diperkirakan dapat memenuhi tanggung jawab yang 
dibebankan kepadanya hendaknya bertakwa kepada Allah, berilmu, sehat 
jasmaniah, baik akhlaknya, bertanggung jawab dan berjiwa sosial. Dibawah 
ini dapat dijelaskan tentang syarat-syarat tersebut, yaitu: 25 
1. Takwa kepada Allah Swt. 
  Guru sesuai dengan tujuan ilmu pendidikan Islam, tidak mungkin 
mendidik anak agar bertakwa kepada Allah, jika ia sendiri tidak 
bertakwa kepadanya. Sebab ia adalah teladan bagi muridnya. 
Sebagaimana Rasulullah Saw menjadi teladan bagi ummatnya.  
2. Berilmu. 
  Ijazah bukan semata-mata secarik kertas, tetapi suatu bukti, bahwa 
pemiliknya telah mempunyai ilmu pengetahuan dan kesanggupan 
tertentu yang diperlukannya untuk suatu jabatan. 
3. Sehat jasmani. 
  Kesehatan jasmani kerap kali dijadikan salah satu syarat bagi 
mereka yang melamar untuk menjadi guru. Guru yang mengindap 
penyakit menular umpamanya sangat membahayakan kesehatan 
anak-anak. 
4. Berkelakuan baik. 
  Budi guru maha penting dalam pendidikan watak siswa. Guru harus 
menjadi suri tauladan, karena anak-anak bersifat suka meniru dan 
yang dimaksud dengan akhlak baik dalam Ilmu Pendidikan Islam 
adalah yang sesuai dengan Islam seperti dicontohkan oleh pendidik 
utama, Muhammad Saw.  
 
Diantara akhlak guru, apalagi yang berprofesi sebagai guru 
Pendidikan Agama Islam haruslah memiliki akhlak seperti di bawah ini:26 
1. Mencintai jabatannya sebagai guru 
2. Bersikap adil terhadap semua muridnya 
3. Berlaku sabar dan tenang. 
4. Guru harus berwibawa 
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5. Guru harus gembira 
6. Guru harus bersifat manusiawi 
7. Bekerja sama dengan guru-guru lain 
8. Bekerja sama dengan masyarakat. 
 
Demikianlah syarat-syarat menjadi seorang guru yang harus dipenuhi 
agar seorang guru bisa membina akhlak siswa-siswanya di dalam sekolah 
maupun diluar sekolah, karena tidak mustahil apa-apa yang siswa-siswa 
dapatkan di sekolah akan mereka peraktekkan di luar sekolah baik dalam 
rumahtangga maupun dalam masyarakat. Untuk itulah seorang guru harus 
mampu menciptakan suasana lingkungan sehat dengan cara berakhlak yang 
baik. 
Menurut Nur Uhbiyati bahwa syarat-syarat untuk menjadi guru agama 
adalah:27 
a. Dia harus orang yang beragama 
b. Mampu bertanggung jawab atas kesejahteraan agama 
c. Dia tidak kalah dengan guru sekolah umum lainnya dalam 
membentuk warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab 
atas kesejahteraan bangsa dan tanah air 
d. Dia harus memiliki perasaan panggilan murni 
 
Jadi, syarat yang paling utama yang harus dimiliki oleh guru Agama 
Islam adalah harus beragama Islam dan mengamalkan ajaran Agama Islam 
dengan baik. Maksudnya, mengerjakan apa yang diperintahkan oleh Allah 
SWT dan meninggalkan segala larangan-Nya serta mengetahui hukum-
hukum yang ada dalam Islam. Selain harus beragama Islam, guru Agama 
Islam mesti bertanggung jawab terhadap dirinya, keluarganya dan juga anak 
                                                          





didiknya di sekolah serta bertanggung jawab terhadap kesejahteraan Agama 
Islam. 
 Dalam arti kata guru Agama Islam mesti mengajar sambil berdakwah 
supaya orang yang diajarkannya memiliki kesadaran dalam menjalankan 
kewajibannya sebagai hamba Allah SWT dan membentuk anak didiknya 
menjadi warga Negara yang demokratis. Selain itu, seorang guru Agama 
Islam harus memiliki perasaan panggilan murni di dalam hatinya untuk 
menyebarkan dan mengajarkan Agama Islam. 
Dari uraian dan konsep yang dipaparkan tersebut hendaknya seorang 
guru Pendidikan Agama Islam harus mampu menjadi contoh teladan dalam 
segala hal kebaikan, sebab guru sangat berpengaruh terhadap kepribadian 
siswa terutama di bidang akhlak. Untuk itulah dibutuhkan upaya guru dalam 
pembinaan akhlak siswa, agar siswa tersebut mampu di antarkan menuju 
kematangan dan kedewasaan dalam bertindak, terlebih dalam penanaman 
akhlak yang berbarengan dengan sikap, intelektual sertaa ketrampilan yang 
dapat menjadi modal bagi peserta didik untuk menjalani kehidupan yang 
baik di dunia dan di akhirat. 
Dengan demikian dapatlah tercapai apa-apa yang diharapkan dari 
tujuan pendidikan islam itu sendiri serta mampu menjadi kebanggan 
orangtua, masyarakat dan lembaga pendidikan itu sendiri. Sesuai dengan 
tujuan dan arah Pendidikan Agama Islam yaitu yaitu untuk meningkatkan 





luhur.28 Terwujudlah generasi yang memiliki Imtaq dan Iptek yang dapat 
melanjutkan kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 
4. Tugas Dan Tanggung Jawab Guru 
Allah Swt. Telah memberikan kemuliaan dan ketinggian derajat 
kepada guru, hal itu  disebabkan guru banyak memberikan kontribusi 
terhadap kemajuan dan pembangunan dengan cara mereka mengajarkan 
ilmu kepada orang lain. Secara umum dapat dikatakan bahwa tugas dan 
tanggung jawab yang harus dilaksanakan oleh guru adalah mengajak orang 
lain berbuat baik. Tugas tersebut identik dengan dakwah Islamiyah yang 
juga bertujuan mengajak umat Islam untuk berbuat baik. Dalam al-Qur’an  
surat Ali Imran ayat 104 Allah SWT berfirman:29 
ةٌ يَْذعُْىَن إِلَى اْلخَْيرِ  ْه مِّىُْكْم أُمَّ ِه اْلمُْىك وَلْتَُك هَْىَن َع ُمُرْوَن ِبْلمَْعُرْوِف وَيَْى هُمْبْلمُفْلِحُْىنَ , وَيَأْ  َوأُوْلَئَِك
Artinya: “Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang 
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan 
mencegah dari yang munkar  merekalah orang-orang yang beruntung” 
 
Tugas utama guru adalah menciptakan suasana di dalam kelas agar 
terjadi interaksi belajar-mengajar yang dapat memotivasi siswa untuk 
belajar dengan baik dan sungguh-sungguh. Untuk itu, guru seyogiyanya 
memiliki kemampuan untuk melakukan interaksi belajar-mengajar dengan 
baik. Salah satu kemampuan yang sangat penting ialah mengatur 
kelas.30karena dengan kemampuan guru dalam mengatur kelas akan dapat 
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menciptakan suasana belajar lebih kondusif, dan dapat menumbuhkan 
gairah belajar siswa. 
Tugas guru Pendidikan Agama Islam itu mencakup tiga hal, selain 
mengajar dan mendidik ia juga bertugas sebagai pemimpin yang akan 
memimpin dirinya dan orang lain. Hal ini senada dengan pendapat Paul 
Suparno, ia mengatakan bahwa: Tugas guru agama Islam itu adalah 
mendidik dan mengajar. Mendidik artinya mendorong dan membimbing 
peserta didik agar maju menuju kedewasaan secara utuh yang mencakup 
kedewasaan intelektual, emosional, sosial, fisik, spiritual, dan moral. 
Sedangkan mengajar adalah membantu dan melatih peserta didik agar mau 
belajar untuk mengetahui sesuatu dan mengembangkan pengetahuan.31 
Dalam konsep pendidikan Islam tugas guru Pendidikan Agama Islam 
paling sedikitnya ada tiga aspek yaitu :32 pertama menyampaikan ilmu 
(transfer of knowledge), yaitu mengisi otak peserta didik dan guru tidak 
boleh menyembunyikan ilmu pengetahuan agar tidak diketahui seseorang. 
Sebagaimana hadits nabi mengatakan:                          sampaikanlah dariku 
walaupun satu ayat. 
Kedua adalah menyampaikan atau menanamkan nilai-nilai (transfer- 
of values), yaitu menanamkan nilai-nilai yang baik seperti jujur, dermawan, 
sabar, tanggung jawab, peduli, serta mengarahkan peserta didik untuk 
mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Sedangkan yang ketiga 
adalah melatih keterampilan hidup (transfer of skill), yaitu melatih barbagai 
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bekal keterampilan hidup yang dapat dijadikan sebagi bekal hidupnya di 
dalam mengharungi kehidupan. 
Guru Pendidikan Agama Islam juga memiliki tanggung jawab ilmiah 
yaitu menyampaikan ilmunya kepada peserta didik dengan ikhlas. Dalam 
hal ini guru tidak boleh kikir apalagi meneyembunyikan ilmu. Guru juga 
harus memiliki komitmen yang tinggi untuk memahamkan peserta didik 
tentang pelajaran yang disampaikannya.33 
Guru Pendidikan Agama Islam juga memiliki tanggung jawab moral 
yakni mmembentuk manusia yang berakhlakul karimah, mentrasnsper nilai-
nilai yang baik pada siswa untuk mempraktekkan dalam kehidupan sehari-
hari. Tidak kalah pentingnya guru juga memiliki tanggung jawab profesinal 
yakni bekerja berdasarkan prinsip dan aturan profesionalismenya. Prinsip 
profesinalismenya itu mencakup aturan yang telah ditetapkan, disiplin, 
bekerja keras, loyalitas, objektif dan cerdas.34 
Untuk itu sebagai guru Pendidikan Agama  Islam harus mampu 
menjadi pemeran utama dalam penanaman akhlak yang baik kepada peserta 
didik. Untuk itu guru pendidikan agama Islam harus menerapkan 
pembelajaran yang sedang berlangsung dengan karakter akhlak di dalam 
kelas maupun di dalam lingkungan sekolah. Sehingga tugas dan tanggung 
jawabnya sebagai guru pendidikan agama islam tidak hanya sekedar 
mentransper ilmu pengetahuan, tapi bagaiman ia dapat membawa pengaruh 
terhdap akhlak siswa ke arah yang lebih baik. Bahkan harus dapat 
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memotivasi dan menumbuhkan gairah siswa berakhlak mulia di sekolah 
maupun dilingkungan sekolah terlebih di lingkungan masyarakat. 
Untuk menciptakan suasana yang dapat menumbuhkan gairah belajar 
siswa dan meningkatkan prestasi belajar siswa, serta lebih memungkinkan 
guru memberikan bimbingan dan bantuan terhadap siswa dalam belajar, 
diperlukan pengorganisasian kelas yang memadai. Pengorganisasian kelas 
adalah suatu rentenan kegiatan guru untuk menumbuhkan dan 
mempertahankan organisasi kelas yang efektif, yang meliputi :35 
a. Tujuan pengajaran 
b. Pengaturan penggunaan waktu yang tersedia 
c. Pengaturan ruangan kelas dan prabot pelajaran di kelas 
d. Pengelompokan siswa dalam belajar 
 
Pada umumnya guru diangkat berdasarkan syarat-syarat seperti: 
ijazah, kesehatan, kelakuan baik, tidak cacat dan sebagainya. Kedudukannya 
adalah pembantu kepala sekolah. Tugasnya dalam administrasi pendidikan 
ialah sebagai pembantu, yakni ikut melaksanakan administrasi pendidikan 
agar tercapai tujuan pendidikan yang sebenarnya. 
Profesi seorang guru juga dapat dikatakan sebagai penolong orang 
lain, karena penyampaian hal-hal yang baik sesuai dengan ajaran Islam agar 
orang lain dapat melaksanakan ajaran Islam. Dengan demikian akan 
tertolong-tolonglah orang lain dalam memahami ajaran Islam. Hal yang 
sama sebagaimana diungkapkan oleh Ahmad Mustafa Al-Maraghi bahwa 
orang yang diajak bicara dalam hal ini adalah umat yang mengajak kepada 
                                                          





kebaikan, yang mempunyai dua tugas yaitu menyuruh berbuat baik dan 
melarang berbuat yang mungkar.36 
Pada masa yang lampau, umumnya tugas dan kewajiban guru 
hanyalah mengajar melulu, artinya menyampaikan pelajaran dari buku 
kepada siswa, memberi tugas dan memeriksanya. Hal ini sekolah-sekolah 
sekarang sudah usang, dalam banyak hal, pekerjaanya  berhubungan erat 
sekali dengan pekerjaan seorang pengawas, kepala sekolah, pegawai, tata 
usaha dan sebagainya.37 
Sebagai guru Pendidikan Agama Islam, di samping tugas dan 
tanggung jawab di atas masih banyak tugas dan tanggung jawab seorang 
guru di dalam memainkan peranannya sebagai guru. Seorang guru 
hendaknya juga memiliki tanggung jawab sebagai seorang pendidik, yaitu: 
sikap moral, dan yang paling utama perlu dimiliki oleh seorang pendidik 
dalam mengajarkan ilmunya adalah sikap tanggung jawab sebagai pendidik. 
Dalam hal ini tugas dan tanggung jawab guru bukan hannya sebagai 
pengajar, tetapi lebih dari itu adalah seorang pengarah dan pembimbing, 
dalam kebulatan kepribadiannya dia merupakan  seorang teladan 
keutamaan.  
Berdasarkan penjelasan di atas dapat dipahami bahwa dalam 
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya guru berkewajiban membantu 
perkembangan anak menuju dewasa yang sesuai  tujuan yang agamis yaitu 
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membentuk agar manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang 
Maha Esa. Dengan demikian bahwa tugas dan tanggung jawab guru, 
terutama guru agama Islam adalah menyampaikan ajaran Allah dan Sunnah 
rasul. 
Tugas dan tanggung jawab guru sebagaimana yang dikemukakan di 
atas menunjukkan tugas dan tanggung  jawab yang mesti dilaksanakan 
ketika seorang guru melaksanakan proses pembelajaran. Dengan kata lain, 
ketika berlangsungnya interaksi belajar mengajar terdapat tugas tersendiri 
yang mesti dilaksanakan oleh guru di luar materi pelajaran, sebagaimana 
tugas dan tanggung jawab di atas. 
Benar bahwa pengajaran merupakan bagian hakiki dari pendidikan 
formal di sekolah, namun pendidikan itu lebih dari pengajaran. Saluran 
utama pengajaran adalah pengalihan atau penularan pengetahuan. Dalam 
pendidikan, selain pengalihan pengetahuan perlu juga terjadi 
transinternalisasi nilai-nilai. Pendidikan melibatkan baik pengajaran ilmu 
yang sungguh bernilai untuk dipelajari maupun pembentukan sikap-sikap 
yang secara moral bisa diterima.38 
Sudah seyogianya seorang guru pendidikan agama islam mengambil 
peranan utama untuk bertanggung jawab terhadap peserta didiknya untuk 
membina akhlak. Dengan mengmbil kebijakan kebijakan dan sikap-sikap 
tertentu yang dapat menjadikan peserta didik mapu menampilkan bahkan 
memiliki sifat terpuji. 
                                                          





Sikap tanggung jawab sebagai guru Pendidikan Agama Islam bisa 
diungkapkan dalam usaha menghindarkan agar ilmu yang diajarkan tidak 
hanya membebani kepala peserta didik dengan serangkaian rumus-rumus, 
konsep-konsep, teori-teori yang perlu dihapal untuk kajian dan dilupakan 
sesudahnya. Secara pribadi seorang pendidik mestilah yakin betul bahwa 
ilmunya itu memang berguna, dan bermanfaat bagi manusia. 
Sikap tanggung jawab seorang guru sebagai pendidik juga terungkap 
dalam usaha yang sungguh-sungguh untuk menguasai bidang ilmu yang 
diajarkan. Kalau pengetahuan seorang guru mengenai bidang ilmu yang 
diajarkan hanya selisih sehari semalam dengan peserta didiknya, tentu saja 
tidak bisa dikatakan sebagai pendidik yang bertanggung jawab.39 
Menyampaikan sejumlah informasi saja pada siswa belum berarti 
mengajar. Dalam suatu pembelajaran mesti terkandung suatu intensi atau 
maksud bahwa seseorang belajar sesuatu sebagai hasil dari apa yang dibuat 
oleh pendidikan perlu adanya pengakuan oleh kedua belah pihak (pendidik 
atau peserta didik) akan tugas dan kewajiban masing masing.40 
Salah satu unsur penting dari proses pendidikan adalah guru. 
Dipundak pendidik terletak tanggung jawab yang sangat besar dalam upaya 
mengantarkan siswa kearah tujuan pendidikan yang dicita-citakan. Hal ini 
disebabkan pendidikan merupakan pengantar yang bersipat dinamis ke arah 
suatu perubahan yang kontinu, sebagai sarana membangun kebudayaan dan 
peradaban ummat manusia. Dalam hal ini, pendidik bertanggung jawab 
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memenuhi kebutuhan siswa, baik spritual, intelektual, moral, etestika, 
maupun kebutuhan fisik siswa.41 
Menurut Henry Noer Ali tugas guru agama Islam adalah: 
a. Tugas pensucian, guru hendaknya mengembangkan dan 
membersihkan jiwa peserta didik agar dapat mendekatan diri 
kepada Allah, menjauhkan dari keburukan dan menjaga agar tetap 
berada pada fitrahnya. 
b. Tugas pengajaran, guru hendaknya menyampaikan berbagai 
pengetahuan dan pengalaman kepada peserta didik untuk 
diterjemahkan dalam tingkah laku dan kehidupannya42 
Berdasarkan kutipan- kutipan di atas dapat dipahami bahwa Guru  
merupakan orang yang mempunyai peranan penting dalam membina 
kepribadiaan siswa. Guru tidak sekedar menuangkan ilmu ke dalam otak 
anak didik. Sementara jiwa dan wataknya tidak dibina. Memberikan ilmu 
pengetahuan kepada anak didik adalah suatu perbuatan mudah, tetapi untuk 
membentuk jiwa dan watak anak didik itulah yang sukar, sebab anak didik 
yang dihadapi adalah makhluk hidup yang memiliki otak dan potensi yang 
perlu dipengaruhi dengan sejumlah norma hidup sesuai dengan ideologi, 
falsafah dan apalagi agama.  
Menjadi tanggung jawab guru untuk memberikan sejumlah norma itu 
kepada anak didik agar tahu mana perbuatan yang susila dsan asusila, mana 
perbuatan moral dan amoral. Semua norma itu tidak mesti guru berikan 
ketika ada di kelas, di luar kelas pun sebaiknya guru harus mencontohkan 
melalui sikap, tingkah laku, dan perbuatan. Pendidikan dilakukan tidak 
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semata-mata dengan perkataan, tetapi dengan sikap, tingkah laku dan 
perbuatan. 
Di dalam Islam, tugas seorang guru apalagi guru Pendidikan Agama 
Islam di pandang sebagai profesi yang mulia. Secara umum, tugas pendidik 
adalah mendidik. Dalam operasionalisasinya, mendidik merupakan 
rangkaian proses mengajar, memberikan dorongan, memuji, menghukum, 
memberi contoh, membiasakan dan lain sebagainya. Batasan ini 
memberikan bahwa tugas pendidik bukan hanya mengajar, akan tetapi guru 
juga bertugas sebagai motivator dan fasilitator, dalam proses belajar-
mengajar, sehingga seluruh potensi guru dapat teraktualisasi secara baik dan 
dinamis. 
Sebagai Guru Pendidikan Agama Islam tentunya memiliki  tugas dan 
bertanggung jawab dalam menyampaikan ajaran-ajaran yang terkandung 
dalam agama kepada siswa, baik dari segi perbuatan maupun perkataan dan 
jangan menyembunyikan ilmunya. Sebagaiman firman Allah Swt dalam al-
Qur’an surat al-Maidah ayat 67 yang berbunyi: 
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Artinya: Hai rasul, sampaikanlah apa yang diturunkan kepadamu dari 
Tuhanmu. Dan jika tidak kamu kerjakan apa yang diperintahkan itu, 
berarti kamu tidak menyampaikan amanat-Nya. Allah memelihara 
kamu dari (gangguan) manusia. Sesungguhnya Allah tidak memberi 
petunjuk kepada orang-orang yang kafir. 43 
 
                                                          





Ayat ini menunjukkan bahwa sebagai pendidik bertugas untuk 
menjalankan amanahnya sebagai pendidik yaitu menyampaikan 
pengetahuannya kepada siswa. Seorang guru dalam menyampaikan ilmu 
tentunya tidak boleh menyembunyikan pengetahuannya, akan tetapi harus 
benar-benar menyampaikan sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan 
siswanya. Terbuka dan tidak menutup-nutupi atau menyembunyikan  ilmu 
pengatahuan yang dimilikinya. 
Dari jabaran di atas dapat diambil suatu kesimpulan bahwa tugas guru 
dalam pendidikan agama Islam adalah membimbing dan mengenal 
kebutuhan atau kesanggupan peserta didik.Tugas seorang guru juga harus 
dapat menciptakan situasi yang kondusif bagi berlangsungnya proses 
pendidikan, menambah dan mengembangkan ilmu yang dimiliki guna 
ditransformasikan kepada peserta didik, dan membentuk peserta didik 
menjadi manusia yang berakhlak mulia.  
Dengan demikian, guru Pendidikan Agama Islam dalam mendidik 
siswa harus benar-benar menjalankan tugas-tugas  yang sangat kompleks 
dan berat. Semua itu dimaksudkan untuk menciptakan siswa yang berilmu 
pengetahuan  dan mempunyai nilai-nilai yang luhur, sehingga dapat 
diaplikasikan oleh siswa dalam menjalani kehidupan sehari-hari, dimana 
siswa dapat menampilkan nilai-nilai akhlak yang mulia dan keterampilan 
yang memadai sehingga dapat mendorong siswa untuk melanjutkan 
pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi untuk mencapai cita-citanya serta 





B. Akhlak  
1. Definisi Akhlak 
Akhlak secara etimologi (bahasa) berasal dari kata khalaqa yang kata 
asalnya khuluqun, yang berarti, perangai, tabiat, adat, atau khalqun yang 
berarti kejadian, buatan, ciptaan. Jadi secara etimologi akhlak itu berarti 
perangai, adat, tabiat, atau sistem perilaku yang dibuat.44 
Dengan demikian Akhlak siswa adalah suatu perbuatan atau sikap 
yang terdapat pada diri siswa. Hal tersebut tampak dalam kehidupan sehari-
hari, apakah itu perbuatan yang terpuji ataupun perbuatan yang tidak baik. 
Dalam al-Qur’an terdapat banyak ayat-ayat yang mengandung akhlak 
mulia, seperti firman Allah swt dalam suroh al-Nahal ayat 90, yaitu: 
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Artinya: Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan 
berbuat kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang 
dari perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. dia memberi 
pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran.45 
 
Ayat tersebut di atas memberikan petunjuk dengan jelas bahwa al-
Qur’an sangat memperhatikan masalah pembinaan akhlak, dan sekaligus 
menunjukkan macam-macam perbuatan yang termasuk akhlak mulia, yaitu: 
keadilan, berbuat kebajikan, dan memberi makan kepada kaum kerabat. 
Kemudian, dalam ayat yang lain juga banyak dijumpai ayat-ayat yang 
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berkenaan dengan akhlak mulia, seperti mengucap shalawat dan salam 
kepada nabi, berbuat baik kepada ibu bapak, berbuat dan berkata yang 
sopan, menghargai pendapat orang lain, bersikap zuhud, sabar, ikhlas, 
amanah, jujur, benar, tawadu’, tawakkal, kasih sayang pada sesama, tolong 
menolong dalam kebaikan, dan menghindari perbuatan yang tidak ada 
gunanya.46 
Dalam alQur’an juga terdapat ayat-ayat yang berkenaan dengan 
akhlak tercela, seperi pirman Allah swt dalam suroh al-Baqoroh ayat 219 
yang berbunyi: 
...                                
 
                                
 
                                                   
 
Artinya: Mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan judi. 
Katakanlah: "Pada keduanya terdapat dosa yang besar dan beberapa 
manfaat bagi manusia, tetapi dosa keduanya lebih besar dari 
manfaatnya". dan mereka bertanya kepadamu apa yang mereka 
nafkahkan. Katakanlah: " yang lebih dari keperluan." Demikianlah 
Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu supaya kamu berfikir,47 
 
Ayat di atas menunjukkan akhlak tercela yang dilarang Allah swt, 
yaitu meminum minuman keras, dalam ayat yang lain juga banyak di 
singgung tentang akhlak tercela yang harus dijauhi oleh manusia, yaitu 
syirik (menyekutukan tuhan), durhaka kepada orangtua, mencuri, berzina, 
berjudi, sumpah palsu, mengurangi timbangan, dan memutuskan hubungan 
antar sesame manusia. 
Imam Gazali mengemukakan dalam buku karangan Asywadie syukur 
bahwa: sesungguhnya semua sifat yang ada dalam hati akan lahir 
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pengaruhnya (tandanya) pada anggota, sehingga tidak ada sesuatu perbuatan 
melainkan sesuai dengan sifat itu.48 
Perbuatan baik adalah ciri-ciri dari akhlak yang mulia, dan buruknya 
sesuatu perbuatan adalah cirri-ciri dari akhlak yang buruk. Tidak  diragukan 
lagi bahwa sikap dan tutur kata yang baik dapat bepengaruh pada jiwa, 
melunakkan hati serta menghilangkan kedengkian dalam dada. Demikian 
pula tutur kata yang tidak baik akan membuat muka hati itu menjadi gelap, 
dan bisa saja membawa kematian hati.49 Begitu pula sikap yang 
ditampakkan oleh guru, bisa positif dan negatif. Sebagai guru haruslah 
berprilaku yang baik serta berakhlak mulia, karena itu merupakan media 
yang sangat berguna untuk memberikan pengajaran terhadap siswa, sebab 
pada umumnya, siswa cendrung berprilaku seperti gurunya, serta banyak 
menerima masukan darinya.50 Seorang guru harus dapat menampilkan nilai-
nilai akhlak yang baik, karena hal tersebut dapat merangsang gairah belajar 
siswa. 
Ibnu Miskawih mendefenisikan akhlak sebagai suatu keadaan jiwa 
atau sikap mental yang menyebabkan individu bertindak tanpa dipikirkan 
atau dipertimbangkan secara mendalam.51 Akhlak adalah budi pekerti yaitu 
kata majemuk budi dan pekerti, gabungan kata yang berasal dari bahasa 
sansekerta dan bahasa indonesia. Dalam bahasa sansekerta budi artinya alat 
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kesadaran, sedangkan dalam bahasa indonesia pekerti berarti kelakuan, 
tingkah laku, perangai dan akhlak.52 
Dari beberapa kesimpulan di atas, dapat disimpulkan bahwa akhlak 
adalah keadaan jiwa, sifat-sifat atau nilai-nilai yang berada dan tertanam di 
dalam jiwa seseorang untuk dijadikan sebagai bahan rujukan dalam menilai 
baik buruknya seseorang. 
2. Pembagian Akhlak 
Jika definisi tentang akhlak tersebut kita perhatikan dengan seksama, 
maka akan tampak bahwa ruang lingkup pembahasan ilmu akhlak adalah 
membahas tentang perbuatan-perbuatan manusia, kemudian menetapkannya 
apakah perbuatan tersebut tergolong perbuatan yang baik atau  perbuatan 
yang buruk. Ilmu akhlak dapat pula disebut sebagai ilmu yang berisi 
pembahasan dalam upaya mengenal tingkah laku manusia, kemudian 
memberikan nilai hukum kepada perbuatan tersebut, yaitu apakah perbuatan 
tersebut tergolong baik atau buruk. 
Oleh karena itu akhlak dibagi menjadi dua bagian, yaitu akhlak 
mahmudah (terpuji) atau akhlakul karimaḥ (mulia) dan akhlak maḍẓmumaḥ 
(Tercela). Agar lebih jelas kita lihat pada pemaparan berikut ini:  
a) Akhlak maḥmudaḥ 
Pengertian Akhlak Mahmudah Ditinjau dari etimologi (bahasa), 
akhlak berasal dari bahasa Arab, yaitu khuluq  atau akhlaq  yang berarti 
perangai, tabiat, dan agama. Sedangkan arti kata maḥmuḍaḥ atau karimaḥ 
                                                          






juga berasal dari bahasa Arab yang berarti mulia, murah hati, dan 
dermawan.53 
Akhlak mahmudah adalah segala bentuk perbuatan atau tingkah 
laku yang menampilkan sifat-sifat terpuji, dan menghindarkan diri dari 
segala bentuk perbuatan bentuk tecela serta melakukan kebiasaan baik 
kemudian melakukannya dan mencintainya.54 
Akhlak mahmudah disebut juga sebagai akhlak terpuji. Akhlak 
terpuji sangat erat kaitannya dengan kebaikan atau perbuatan yang baik. 
Ali bin Abi Thalib mengatakan yang dikutip dari Mustofa bahwa akhlak 
mahmudah adalah menjauhkan diri dari larangan dan mencari yang 
halal.55  
Akhlak  Maḥmudaḥ atau akhlak yang mulia bila dilihat dari segi 
hubungan manusia dengan Tuhan dan manusia dengan manusia, akhlak 
yang mulia itu dibagi menjadi tiga bagian, yaitu:56 
1) Akhlak Terhadap Allah 
Akhlak terhadap Allah adalah pengakuan dan kesadaran bahwa 
tiada Tuhan selain Allah. Dia memiliki sifat-sifat terpuji 
demikian Agung sifat itu, yang jangankan manusia, malaikatpun 
tidak akan menjangkau hakekatnya. 
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2) Akhlak terhadap diri sendiri 
Akhlak yang baik terhadap diri sendiri dapat diartikan 
menghargai, menghormati, menyayangi dan menjaga diri sendiri 
dengan sebaik-baiknya, karena sadar bahwa dirinya itu sebgai 
ciptaan dan amanah Allah yang harus dipertanggungjawabkan 
dengan sebaik-baiknya. 
3) Akhlak terhadap sesama manusia 
Manusia adalah makhluk social yang kelanjutan eksistensinya 
secara fungsional dan optimal banyak bergantung pada orang 
lain, untuk itu, ia perlu bekerjasama dan saling tolong-menolong 
dengan orang lain. Islam menganjurkan berakhlak yang baik 
kepada saudara, Karena ia berjasa dalam ikut serta 
mendewasaan kita, dan merupakan orang yang paling dekat 
dengan kita. Caranya dapat dilakukan dengan memuliakannya, 
memberikan bantuan, pertolongan dan menghargainya. 
Berdasarkan petunjuk ajaran Islam dijumpai berbagai macam 
akhlak yang maḥmudaḥ, seperti :57 
1) Sabar 
Sabar dapat didefenisikan dengan tahan menderita dan 
menerima cobaan dengan hati yang ridho serta menyerahkan diri 
kepada Allah swt. Setelah berusaha dan berdo’a. Seperti sabar 
dari maksiat, artinya bersabar diri untuk tidak melakukan 
                                                          





perbuatan yang dilarang agama. Sabar mentaati perintah Allah 
dengan terus berupaya meningkatkan ketakwaan kepada Allah 
swt. 
2) Tawakkal  
Menyerahkan segala urusan kepada Allah swt. Yaitu bersandar 
kepada Allah dengan kesungguhan hati untuk mendapatkan 
kemaslahatan baik yang berurusan dunia maupun akhirat. 
Selain dari contoh-contoh dan penjelasan di atas masih banyak lagi 
cerminan dari akhlak mahmudah diantaranya ialah:58 
1. Pemaaf 
Yaitu berlapang dada terhadap kesalahan atau kekeliruan orang 
lain dan tidak memiliki atau menyimpan rasa dendam kepada 
orang yang berbuat kesalahan padanya. 
2. Adil 
Yaitu menempatkan atau meletakkan sesuatu pada tempatnya. 
Kemudian menjaga kedamaian, ketentraman, keharmonisan dan 
kesehjahtraan masyarakat. 
3. Taubat 
Yaitu menyadari kesalahan yang telah dilakukan kemudian 
menghentikannya dan memohon ampun kepada Allah swt. Serta 
memohon perlindungan kepada Allah agar tidak mengulangi 
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kesalahannya dan mengganti kesalahannya dengan kebaikan-
kebaikan. 
Jadi, manusia menyaksikan dan menyadari bahwa Allah telah 
mengaruniakan kepadanya keutamaan yang tidak dapat terbilang dan 
karunia kenikmatan yang tidak bisa dihitung banyaknya, semua itu 
perlu disyukurinya dengan berupa berzikir dengan hatinya. Sebaiknya 
dalm kehidupannya senantiasa berlaku hidup sopan dan santun 
menjaga jiwanya agar selalu bersih, dapt tyerhindar dari perbuatan 
dosa, maksiat, sebab jiwa adalah yang terpenting dan pertama yang 
harus dijaga dan dipelihara dari hal-hal yang dapat mengotori dan 
merusaknya. Karena manusia adalah makhluk sosial maka ia perlu 
menciptakan suasana yang baik, satu dengan yang lainnya saling 
berakhlak yang baik. 
b) Akhlak maḍẓmumaḥ 
Akhlak maḍẓmumaḥ adalah akhlak tercela. Yaitu segala bentuk 
perbuatan buruk yang ditimbulkan oleh seseorang dalam kehidupannya 
sehari-hari.59 Akhlak  maḍẓmumaḥ (akhlak yang tercela) merupakan 
lawan atau kebalikan dari akhlak yang baik seagaimana tersebut di atas. 
Dalam ajaran Islam tetap membicarakan secara terperinci dengan tujuan 
agar dapat dipahami dengan benar, dan dapat diketahui cara-cara 
                                                          





menjauhinya. Berdasarkan petunjuk ajaran Islam dijumpai berbagai 
macam akhlak yang tercela, di antaranya:60 
1. Berbohong 
Berbohong Ialah memberikan atau menyampaikan informasi yang 
tidak sesuai dengan yang sebenarnya. 
2. Takabur (sombong) 
Takabbur Ialah merasa atau mengaku dirinya besar, tinggi, mulia, 
melebihi orang lain. Pendek kata merasa dirinya lebih hebat. 
3. Dengki 
Dengki Ialah rasa atau sikap tidak senang atas kenikmatan yang 
diperoleh orang lain. 
4. Bakhil atau kikir 
Bakhil Ialah sukar baginya mengurangi sebagian dari apa yang 
dimilikinya itu untuk orang lain. 
Di antara contoh-contoh di atas masih banyak lagi contoh dari 
akhlak maḍẓmumaḥ itu diantaranya ialah:61 
1. Kufur 
Kufur ialah menutupi kebenaran atau tidak beriman kepada 
Allah swt. Dengan cara mendudstakan segala nikmat dari Allah. 
2. Nifak dan fasik 
Yaitu menampakkan kebaikan- kebaikan tetapi dibalik kebaikan 
itu tersimpan kejahatan-kejahatan, atau berpura-pura baik.  
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3. Takabbur atau ujub 
Yaitu menyombongkan diri, membanggakan diri sehingga 
mertasa lebih hebat daripada orang lain dalam segala bentuk 
apapun, sehingga melahirkan kesombongan kepada Allah swt., 
Rasul dan manusia. 
4. Dengki  
Dengki yaitu tidak senanag melihat kebahagiaan orang lain, atau 
tidak senang jika melihat orang lain mendapat nikmat atau 
kelebihan dari dirinya sendiri. 
5. Gibah 
Yaitu suka membuka atau menceritakan aib sesama, gibah 
disebut juga dengan mengumpat karena dengan gibah banyak 
orang yang resah, melahirkan fitnah dengan menjelekkan atau 
memburuk-burukkan seseorang. 
6. Riya  
Yaitu memancing perhatian orang lain agar dinilai sebagai orang 
yang lebih dalam segala hal. Memamerkan apa-apa yang 
dimilikinya serta perbuatan baik yang dilakukannya agar 
mendapatkan pujian orang lain. 
Sebagaimana diuraikan di atas maka akhlak dalam wujud 
pengamalannya dibedakan menjadi dua: akhlak terpuji dan akhlak yang 
tercela. Jika sesuai dengan perintah Allah dan rasul-Nya yang kemudian 





yang terpuji, sedangkan jika ia sesuai dengan apa yang dilarang oleh 
Allah dan rasul-Nya dan melahirkan perbuatan-perbuatan yang buruk, 
maka itulah yang dinamakan akhlak yang tercela. 
3. Faktor- Faktor yang Mempengaruhi Akhlak 
Akhlak atau sistem perilaku ini terjadi melalui satu konsep atau 
seperangkat pengertian tentang apa dan bagaimana sebaiknya akhlak itu 
harus terwujud. Akhlak atau sistem prilaku dapat di didik atau diteruskan 
melalui sekurang-kurangnya dua pendekatan yaitu: 
1. Rangsangan jawaban (stimulus response) atau yang disebut proses 
mengkondisi sehingga terjadi automatisasi dan dapat dilakukan 
dengan cara  sebagai berikut: 
a. Melalui latihan 
b. Melalui tanya jawab 
c. Melalui mencontoh 
2. Kognitif yaitu penyampaian informasi secara teoritis yang dapat 
dilakukan antara lain sebgai berikut: 
a. Melalui dakwah 
b. Melalui ceramah 
c. Melalui diskusi62 
 
Setelah pola prilaku terbentuk maka sebagai kelanjutannya akan lahir 
hasil-hasil dari pola prilaku tersebut. Jadi, akhlak yang baik itu (al- akhlāq 
al- karīmaḥ) ialah pola prilaku yang dilandaskan dan memanifestasikan  
nilai-nilai iman, islam dan ihsan. 
Dengan demikian, dalam diri seseorang akhlak adalah suatu hal yang 
harus diperhatikan, karena Akhlak dapat membawa kepada kebahagiaan 
dunia dan akhirat.  
                                                          





Dalam kehidupan bermasyarakat orang-orang yang berakhlak baik 
biasanya akan mendapat tempat yang mulia dan disenangi oleh orang. 
Demikian juga sebaliknya orang yang berakhlak buruk akan mendapatkan 
tempat yang tidak terhormat bahkan menjadi sampah masyarakat. Oleh 
karena itu kita harus mengetahui hal-hal yang mempengaruhi pertumbuhan 
dan perkembangan siswa, seperti akhlak selalu dipengaruhi oleh berbagai 
faktor. Pada dasarnya anak dilahirkan kemuka bumi ini adalah ia dalam 
keadaan fitrah serta memiliki kecendrungan terhadap kebenaran. Hal ini 
sesuai dengan hadits nabi Muhammad SAW.  
فأ بواه هيّودانو او ينّّصانو او ميّجسانو لك مولود يودل عىل الفطرة  
 
Artinya: setiap anak yang dilahirkan dalam keadaan (membawa)  
fitrah (rasa ketuhanan dan kecendrungan kepada kebenaran). Maka 
kedua orang tuanya yang membentuk anak itu menjadi yahudi, 
Nasrani, atau majusi. (HR. Bukhori)63 
 
Perkembangan akhlak siswa tentunya dapat tumbuh lewat pengaruh-
pengaruh yang timbul dari berbagai hal. Oleh karena itu kita harus 
mengetahui hal-hal yang mempengaruhi pertumbuhan dan 
perkembangannya.  Akhlak siswa selalu dipengaruhi oleh berbagai faktor. 
Diantara faktor-faktor tersebut ada yang dominan dalam mempengaruhi 
siswa. Adapun  faktor faktor tersebut adalah: 
a. Nativisme; yaitu bahwa perkembangan manusia hanya ditentukan 
oleh pembawaan. Sedangkan pengalaman dan pendidikan tidak 
membawa pengaruh apa-apa. 
b. Empirisme; yaitu bahwa perkembangan manusia itu ditentukan 
oleh lingkungan dan pendidikan. Dalam arti perkembangan 
manusia itu semata-mata bergantung pada lingkungannya. 
                                                          





Sedangkan bakat dan pembawaan sejak lahir dianggap tidak ada 
pengaruhnya. 
c. Konvergensi; yaitu dalam perkembangan manusia itu ditentukan 
oleh faktor pembawaan (hereditas) dan faktor lingkungan.64 
 
Dari ketiga faktor tersebut yang paling berpengaruh dalam 
perkembangan akhlak adalah faktor lingkungan, karena lingkungan 
merupakan tempat siswa menjalani kehidupan lebih banyak dan bergaul 
dengan orang yang mempunyai akhlak yang bermacam-macam. Di 
lingkungan jugalah siswa melihat pakta-pakta yang di dapat dan di dengar, 
baik dari media cetak atau media elekronik.  
Sedangkan secara Global faktor yang mempengaruhi belajar  adalah:  
1. Faktor internal (faktor dari dalam siswa) yakni keadaan/kondisi 
jasmani dan rohani siswa. 
2. Faktor eksternal (faktor dari luar siswa) yakni kondisi lingkungan 
disekitar siswa. 
3. Faktor pendekatan belajar, yakni jenis upaya belajar siswa yang 
meliputi metode strategi yang digunakan siswa.65 
 
Segala yang muncul dari lingkungan, baik lingkugan keluarga, 
sekolah, atau masyarakat yang bersifat kebendaan atau rohaniah sedikit 
banyaknya membawa pengaruh terhadap perkembangan akhlak siswa. Hal 
tersebut dapat dilihat dan diperhatikan dalam pergaulan sehari-hari. 
Dari uraian tersebut orangtua dan guru harus dapat membina akhlak 
siswa dengan baik, karena siswa bergaul bukan saja di sekolah tetapi juga di 
tengah masyarakat. Banyak tantangan yang harus dihadapi oleh siswa di 
dalam lingkungannya, baik lingungan sekolah maupun masyarakat, maka 
peranan orangtua dan guru dalam pembinaan akhlak siswa tersebut sangat 
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urgen demi terarahnya siswa ke jalan yang lurus serta tertanamnya akhlak 
yang baik dalam diri siswa. 
Sebagaimana telah disinggung, bahwa lingkungan adalah bagian yang 
ikut mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan serta akhlak siwa. 
Bahkan terkadang lingkungan lebih dominan dalam mempengaruhi akhlak 
siswa. Dalam arti yang luas, lingkungan yang mencakup tempat tinggal, 
adat istiadat, pengetahuan, pendidikan alam dan sebagainya. Dengan kata 
lain bahwa lingkungan adalah segala sesuatu yang tampak dan terdapat 
dalam kehidupan yang dijalani. Baik ia berupa manusia, benda-benda, alam, 
kejadian atau segala sesuatu yang berhubungan dengan manusia. 
Lingkungan sangat besar pengaruhnya terhadap akhlak siswa. 
Lingkungan telah ikut memberi andil bagi proses pembuahan. Suhu, makan, 
keadaan giji, vitamin, mineral, kesehatan jasmani, aktifitas dan sebagainya 
sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan dan perkembangan.66 
Klasifikasi akhlak manusia dapat diadakan/ dipengaruhi berbagai 
macam hal,paling sedikitnya  terdiri atas empat macam, yaitu: 
1. Insting; aktivitas yang hanya menuruti kodrat dan tidak melalui 
belajar. 
2. Habits; kebiasaan yang dihasilkan dari latihan atau aktivitas yang 
berulang-ulang. 
3. Native behavior; tingkah laku  pembawaan, mengikuti mekanisme 
hereditas. 
4. Acquired behavior; tingkah laku yang di dapatkan sebagai hasil 
belajar. 67 
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Dari kutipan di atas dapat dipahami bahwa faktor- faktor yang dapat 
mempengaruhi akhlak siswa bisa saja terjadi akibat pergaulannya, kebiasaan 
yang didapatkannya dalam lingkungannya, keturunan dan hasil belajar itu 
sendiri. Untuk itu perlu diketahui bahwa dan dipahami agar faktor 
pembelajaran ini harus dapat mempengaruhi akhlak siswa atau bahkan 
mengatasi problematika siswa yang di dapatka di dalam lingkungan dan 
keluarganya.  
Pada khususnya, Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi akhlak  
siswa dan pendidikan pada umunya, ada tiga aliran yaitu: 
1. Aliran Nativisme : Menurut aliran ini faktor yang paling 
berpengaruhi terhadap diri seseorang adalah faktor bawaan dari 
dalam yang bentuknya dapat berupa kecendrungan, bakat, dan akal. 
Jika seorang telah memiliki bawaan kepada yang baik maka dengan 
sendirinya orang tersebut lebih baik. Aliran ini begitu yakin 
terhadap potensi batin dan tampak kurang menghargai peranan 
pembinaan dan pendidikan. 
2.  Aliran Empirisme : Menurut aliran ini faktor yang paling 
berpengaruhi terhadap pembentukan diri seorang adalah faktor dari 
luar, yaitu lingkugan sosial; termasuk pembinaan dan pendidikan 
yang diberikan. Jika penddidikan dan pembinaan yang diberikan 
kepada anak itu baik, maka baiklah anak. Demikian jika 
sebaliknya. Aliran ini begitu percaya kepada peranan yang 
dilakukan oleh dunia pendidikan. 
3. Aliran Konvergensi : Menurut aliran ini faktor yang paling 
mempengaruhi pembentukan akhlak yakni faktor internal 
(pembawaan) dan faktor dari luar (lingkungan sosial). Fitrah dan 
kecendrungan ke arah yang lebih baik yang di bina secara intensif 
dan secara metode. 68 
Dari uraian di atas maka guru juga tidak terlepas dari bagian yang 
dapat mempengaruhi akhlak siswa. Dengan demikian terhusu kepada guru 
pendidikan agama islam harus mampu mempengaruhi semangat belajar 
                                                          





siswa, adapun faktor-faktor yang mempengaruhi belajar siswa dapat dibagi 
menjadi tiga bagian yaitu: 
a. Faktor – faktor stimuli belajar ; yaitu hal-hal yang berhubungan 
dengan panjangnya bahan pelajaran, kesulitan bahan pelajaran, 
berartinya bahan pelajaran, berat ringannya tugas, dan suasana 
lingkungan eksternal. 
b. Faktor- faktor metode belajar ; yaitu hal-hal yang menyangkut 
kegiatan berlatih atau praktek, overlearning dan driil,resitesi 
selama belajar, pengenalan tentang hasil-hasil belajar, belajar 
dengan keseluruhan dan dengan bagian bagian, penggunaan 
modalitas indra,penggunaan dalam belajar, bimbingan dalam 
belajar, dan kondisi-kondisi insentif. 
c. Faktor- faktor individual : yaitu hal-hal yang berkenaan dengan 
kematangan, usia, perbedaan jenis kelamin, pengalaman, mental, 
kesehatan jasmani dan rohani serta motivasi.69 
Dari uraian dan penjelasan-penjelasan di atas, dapatlah disimpulkan 
bahwa banyak faktor-faktor yang dapat mempengaruhi akhlak siswa. Hal 
tersebut bisa datang dari indivudu siswa tesebut, akan tetapi tidak terlepas 
dari faktor internal dan eksternal. Siswa yang dapat menimbulkan atau 
melakukan sebuah tindakan yang baik maupun yang tidak baik. Ternyeta 
merupakan buah dari faktor atau pengaruh yang dialaminya baik disekolah, 
keluarga, maupun di lingkungan sekolah, dan tidak menutup kemungkina 
dari apa-apa yang dilihat dan diamati dari pengalaman yang ia dapatkan dari 
berbagai macam hal, seperti teman, guru, orangtua, lingkungan, ataupun 
media catak dan layar kaca. 
Maka dari itu sebagai guru, apalagi yang di embannya adalah guru 
pendidikan agama islam, tentunya memiliki tugas dan tanggung jawab. 
Disamping mengajar juga harus dapat dan mampu mempengaruhi siswa 
tersebut. Bahkan harus lebih dominan dengan berbagai cara, metode dan 
                                                          





pendekatan  agar dapat membawa siswa ke arah yang lebih baik serta 
mampu mencerminkan al- akhlāq al- karīmaḥ di dalam kehidupan sehari-
hari. 
C. Pembinaan Akhlak 
1. Dasar Pembinaan Akhlak 
Dasar pembinaan akhlak tidak terlepas dari al-Qur’an dan al- Hadits 
yang memberi pandangan dan mengacu kepada kehidupan dunia ini, maka 
dasarnya harus memberi petunjuk kepada pendidikan Islam. Pendidikan 
tidak mungkin dapat dibicarakan tanpa mengambil al-Qur’an sebagai 
rujukannya. Dua  sumber ini harus digunakan dan didahulukan   dalam 
pembinaan akhlak. Apabila suatu ajaran atau penjelasannya tidak ditemukan 
di dalam al-Qur'an, maka harus dicari di dalam sunnah. Apa bila tidak 
ditemukan di dalam keduanya, barulah digunakan ijtihād.70 
Untuk lebih jelas di bawah ini akan dipaparkan dasar pembinaan 
akhlak yaitu: 
a. Al-Qur'an 
Al-Qur'an adalah sebagai dasar pertama dalam membina akhlak, 
karena di dalamnya menjelaskan tentang akhlak yang dimiliki Rasul. 
Sebagaimana yang terdapat di dalam firman  Allah dalam surat al-Ahzab 
ayat 21 sebagai berikut : 
رخروكررهللا ثيرالقد اكن لمك ىف رسول هلل أ سوة حس نة ملن اكن يرجوا هللا واليوم ال      
 
Artinya: Sesungguhnya telah ada pada diri Rasulullah itu suri 
teladan yang baik bagimu dan bagi orang yang mengharap rahmat 
                                                          





dari Allah dan kedatangan hari kiamat dan dia banyak menyebut 
Allah.71 
 
 Jadi sebagai dasar pembinaan akhlak dan pengikut Nabi 
Muhammad Saw., kita harus mencontoh akhlak Rasul sebagai panutan 
bagi hamba Allah, yang mendambakan kebahagiaan di dunia dan 
akhirat.  al-Qur’an sebagai petunjuk, sebagaimana dikemukakan 
Mahmud Syalthut, dapat dikelompokkan menjadi tiga pokok diantaranya 
al-Qur’an yaitu:  
a.  Petunjuk tentang akidah dan kepercayaan yang harus dianut 
oleh manusia dan tersimpul dalam keimanan akan ke esaan 
Tuhan serta kepercayaan akan  kepastian adanya hari 
pembalasan. 
b. Petunjuk mengenai akhlak yang murni dengan jalan 
menerangkan norma- norma keagamaan dan susila yang harus 
diikuti oleh manusia dalam kehidupan, baik individual maupun 
kolektif. 
c. Petunjuk mengenai syariat dan hukum dengan jalan 
menerangkan dasar-dasar hukum yang harus diikuti oleh 
manusia dalam hubungannya dengan Tuhan dan sesamanya.72 
Dari keterangan di atas jelas bahwa pendidikan akhlak yang 
terkandung di dalam al-Qur’an adalah sebagai sumber pertama dalam 
pembinaan akhlak. 
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b. Al-Hadits sebagai Sumber Kedua 
Hadits adalah sebagai sumber kedua dalam pendidikan dan 
pembinaan akhlak, sebagaimana telah diketahui bahwa hadits itu berarti: 
"perkataan, perbuatan dan takrir Rasulullah Saw.,  Adapun pengertian 
secara ilmiah hadits itu dapat berarti: kumpulan sabda Rasulullah Saw. 
Hal ini merupakan perbuatan, peninggalan, sifat, ikrar larangan, apa yang 
disukainya atau diperintahkannya dan yang tidak disukainya atau yang 
dilarangnya. Pembinaan akhlak harus sesuai dengan kehidupan 
Rasulullah agar tidak menyimpang dari kehidupan yang tidak 
diinginkan.73 
Hal ini sesuai dengan tujuan nabi Muhammad saw., di utus ke 
muka bumi untuk memperbaiki akhlak manusia.sebagaimana Rasulullah 
Saw., Bersabda:74 
 .الاخالقعن اىب ىريرة قال رسول هللا صىل هللا عليو وسمل اّّن بعيت ل  متم ماكرم 
 
Artinya: Susungguhnya aku di utus untuk menyempurnakan akhlak 
yang mulia. 
 
Berdasarkan keterangan di atas jelas bahwa dalam pembinaan 
akhlak hadits berfungsi sebagai penjelas tata cara berakhlak yang baik 
sesuai dengan ajaran Islam yang dianjurkan kepada manusia untuk selalu 
berakhlak mulia. Pada dasarnya hadits berfungsi untuk menerangkan hal-
hal apa saja yang tidak terdapat di dalam al-Qur'an, karena itu hadits 
menjadi sumber atau dasar pembinaan akhlak yang kedua. 
                                                          
73Athiyah Al-Abrasyi, Dasar-Dasar Pokok Pendidikan Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 
2000), hlm. 27. 





c. Itjihād ( إجتهبد) 
Ijtihād atau pandangan ulama dalam lapangan pendidikan juga 
merupakan dasar pembinaan akhlak, seperti: Persoalan kenegaraan, 
perdagangan, perkawinan, dan sebagainya.  Persoalan pendidikan dan 
pembinaan akhlak tidak terlepas dari pandangan Ulama.75 
2. Tujuan Pembinaan Akhlak 
Pembinaan akhlak adalah untuk meningkatkan keimanan, 
pemahaman, penghayatan serta pengamalan terhadap ajaran agama Islam.76 
Sehingga menjadi manusia yang bertakwa kepada Allah Swt., serta 
berakhlak mulia dalam kehidupan sehari- hari baik yang berhubungan 
dengan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 
Adapun tujuan pembinaan Akhlak berdasarkan pendidikan Islam 
secara garis besar yaitu meliputi berbagai aspek kehidupan manusia. Hal 
tersebut dapat di lihat sebagai berikut: 
1. Pembentuk aqidah Islamiyaḥ yang benar dan dasar-dasar ibadah serta 
pelaksananya. 
Pendidikan dan pembinaan akhlak di dalam Islam dengan berbagai 
konsep dan institusinya harus mengarah pada pembentukan aqidah dan 
akhlak yang benar, dapat membentuk akhlak mulia terutama di 
lingkungan sekolah, luar sekolah, rumah tangga, mesjid, maupun 
komunitas masyarakat lainnya yang terdapat  di dalam kehidupan 
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dimana ia tumbuh. Hal ini sesuai dengan firman Allah Swt., yang 
terdapat dalam suroh al Baiyyinah ayat 4 yaitu:  
ال لي   عبدوهللا خملصني هل ادلين حنفاء ويقميوا الصالة ويؤثوالز اكة وككل دينوما أ مروا ا 
 القمية. 
Artinya: 
Pada hal mereka tidak di suruh melainkan menyembah Allah 
dengan memurnikan ketaatannya ( menjalankan ) agama dengan 
lurus dan supaya mendirikan shalat dan menunaikan zakat dan 
yang demikian itulah agama yang lurus.77 
 
2. Membetuk manusia berdedikasi islam 
Pendidikan Agama Islam atau yang berdedikasi Islam tujuan utamanya 
adalah untuk menyempurnakan kepribadian muslim yang mampu 
berinteraksi dengan Allah dan dengan sesama manusia.78 Dengan ini 
peserta didik akan lebih taat kepada Allah dan bisa menghargai antara 
sesama manusia lainnya. 
3. Membentuk manusia sosial 
Manusia sosial adalah manusia yang dapat mengimbangi sikap dan 
peranannya dalam berkomitmen terhadap sesama manusia lain. 
Pendidikan Agama Islam membekali manusia dengan pengetahuan 
tentang semua cara yang memungkinkan untuk ikut serta dalam 
membangun masyarakat yang mampu mengembangkan kehidupan 
manusiawi kepada yang terbaik dan diridhai Allah.79 
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4. Membentuk manusia yang menyeru kepada Allah 
Tujuan  Pendidikan Agama Islam adalah membentuk manusia yang 
menyeru hanya kepada Allah, karena pada dasarnya, setiap manusia 
harus selalu berada dalam menyeru kepada Allah SWT, sebagaimana 
telah disebutkan dalam firmannya  
ه واالس اال ليعبذون ) الزريبت :   ( ٦۵ومب خلقث الج
Artinya :  
Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melaikan supaya 
mereka menyembah-Ku. :80 
 
 Berdasarkan uraian di atas jelas bahwa tujuan pendidikan Islam itu 
untuk membentuk kepribadian manusia yang bertakwa serta taat kepada 
segala perintah Allah dan menjauhkan segala larangannya. 
5. Membentuk kepribadian muslim agar memiliki kemampuan untuk ikut 
serta dalam kerja islamiaḥ. 
Istilah kerja Islami menurut makna verbalnya adalah berdakwah kepada 
ajaran Allah dengan segala yang meliputinya, pergerakan demi Islam, 
pendidikan dan segala yang dibutuhkannya, penerapan kerja islamiah 
melalui tingkatan individu keluarga dan masyarakat dan sebagainya.81 
Adapun tujuan pembinaan akhlak secara umum yang 
dikemukakan para pakar pendidikan islam adalah sebagai berikut: 
a. Menciptakan kebahagiaan di dunia dan di akhirat, kesempurnaan 
jiwakemajuan, kekuatan dan keteguhan.82 
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b. Membentuk manusia yang berakhlak agar mempunyai kehendak yang 
kuat, perbuatan- perbuatan yang baik dan menjauhi kekejian.83 
c. Membentuk putra- putri yang berakhlak mulia, berbudi luhur, bercita- 
cita tinggi, berkemauan keras, beradab, sopan, santun, baik tingkah 
lakunya, manis tutur bahasanya, jujur dalam segala perbuatannya dan 
suci murni hatinya.84 
Tujuan pembinaan akhlak tersebut di atas sesuai dengan tujuan 
pendidikan nasional, yaitu mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, berkembangnya potensi peserta didik 
agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada tuhan yang 
maha esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 
menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab.85 
3. Metode Pembinaan Akhlak 
Pembinaan akhlak merupakan tumpuan perhatian pertama dalam 
Islam. Hal ini dapat dilihat dari salah satu misi kerasulan Nabi Muhammad 
Saw.,  yang utama adalah untuk menyempurnakan akhlak yang mulia. 
Perhatian Islam yang demikian terhadap pembinaan akhlak ini dapat pula 
dilihat dari perhatian Islam terhadap pembinaan jiwa yang harus 
didahulukan daripada pembinaan fisik, dari jiwa yang baik inilah akan lahir 
perbuatan-perbuatan yang baik yang pada tahap selanjutnya akan 
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mempermudah menghasilkan kebaikan dan kebahagiaan pada seluruh 
kehidupan manusia, lahir dan batin. 
Akhlak yang baik tidak dapat dibentuk hanya dengan pelajaran, 
intruksi dan larangan, sebab tabiat jiwa untuk menerima keutamaan itu tidak 
cukup hanya seorang guru mengatakan kerjakan ini dan jangan kerjakan itu. 
Menanamkan sopan santun memerlukan pendidikan yang panjang dan harus 
ada pendekatan yang lestari. Pendidikan itu tidak akan sukses melainkan 
jika disertai dengan pemberian contoh teladan yang baik dan nyata.86 
Adapun Metode yang dapat digunakan dalam membina akhlak 
adalah:87 
1. Metode Uswaḥ (teladan) 
Yaitu teladan yang ditampilkan seseorang atau sesuatu yang pantas untuk 
di ikuti dan di tiru, karena mengandung nilai-nilai kemanusiaan dan 
akhlak yang mulia. Aplikasi metode teladan, diantaranya adalah tidak 
menjelek-jelekkan seseorang, menghormati orang lain, membantu orang 
yang membutuhkan pertolongan, berpakaian yang sopan, tidak 
berbohong, tidak mengingkari janji, dan lain-lain. Dalam metode ini yang 
paling penting orang yang diteladani, harus mampu memberikan contoh 
yang baik dan benar serta berusaha berprestasi dalam bidang tugas yang 
diembannya.  
2. Metode Ta’widiyaḥ (pembiasaan) 
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Yaitu mengembangkan potensi dasar melalui kebiasaan yang baik. Oleh 
karena itu, kebiasaan yang baik dapat menempa peribadi yang berahlak 
mulia. Seperti, terbiasa dalam keadaan berwudhu, terbiasa tidur tidak 
terlalu larut malam dan bangunnya tidak kesiangan, terbiasa membaca 
Al-Qur’an dan Asma’ul husna, shalat brjama’ah di masjid/mushalla, 
terbiasa berpuasa sekali sebulan, terbiasa makan dengan tangan kanan, 
dan lain-lain sebagainya. 
3. Metode Mau’izaḥ(nasehat) 
Yaitu  dengan argumen logika, nasehat tentang keuniversalan Islam, 
nasehat yang berwibawa, nasehat dari aspek hukum, nasehat tentang 
“amar ma’ruf nahi mungkar,” nasehat tentang amal ibadah, dan lain-lain. 
Namun paling penting lagi, pemberi nasehat harus mengamalkan terlebih 
dahulu apa yang di nasehatkan tersebut. 
4. Metode Qishaḥ (cerita) 
Yaitu seperti mengumpamakan orang yang lemah laksana kupu-kupu,  
orang yang tinggi seperti jerapah, orang yang berani seperti singa, orang 
yang gemuk seperti gajah, orang yang kurus seperti tongkat, dan orang 
yang ikut-ikutan separti beo, dan lain-lain. Disarankan untuk mencari 
perumpamaan yang baik, ketika berbicara dengan anak didik,  karena 








5. Metode Tsawab (ganjaran) 
Yaitu pemberian hadiah dan hukuman. Metode ini juga penting dalam 
pembinaan ahklak, karena hadiah dan hukuman sama artinya dengan 
reward and punisment dalam pendidikan Barat. Hadiah bisa menjadi 
dorongan spiritual dalam bersikap baik, sedangkan hukuman dapat 
menjadi remote control dari perbuatan tidak terpuji. 
Selain metode di atas, metode yang dapat digunakan dalam 
pembinaan akhlak adalah: 
a. Metode tanya jawab 
Yaitu metode mengajar yang memungkinkan terjadinya komunikasi 
langsung antara guru dan peserta didik.88 Dalam hal ini, guru bisa 
membuat permasalahan atau persoalan dan peserta didik yang 
menemukan jawabannya, dan guru merespon balik meluruskan atau 
menambahinya. 
b.  Metode diskusi 
Yaitu bertukar pikiran lewat suatu masalah.89 Hal ini dapat melatih 
peserta didik agar mencari argumentasi yang kuat dalam dalam suatu 
masalah yang kontroversial. 
c. Metode demonstrasi 
Yaitu menolong peserta didik mencari jawaban atas pertanyaan- 
pertanyaan.  Dalam metode ini, pendidik memberikan materi dengan 
memperagakan dan mempertunjukkan kepada peserta didik tentang 
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suatu proses, situasi atau benda tertentu baik sebenarnya 
gambarannya.90 
D. Penelitian Terdahulu yang Relevan 
Dalam penelitian ini peneliti memaparkan penelitian terdahulu yang 
relevan dengan permasalahan yang akan diteliti tentang “Upaya Guru 
Pendidikan Agama Islam Dalam Membina Akhlak Siswa di SDN 200216 
Kelurahan Aek Tampang kota Padangsidimpuan. Seperti : 
1. Strategi Pembinaan Akhlak Siswa di MTsS Darul Ulum Desa Sipaho 
Kecamatan Halongonan Kabupaten Padang Lawas Utara.91 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Akhlak Siswa MTsS Darul 
Ulum Desa Sipaho Kecamatan Halongonan Kabupaten Padang Lawas 
Utara. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan 
pendekatan deskriftif. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik 
observasi, wawancara dan dokumentasi. Adapun analisis data dilakukan 
dengan tiga tahap yaitu reduksi, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: akhlak siswa MTsS Darul 
Ulum Desa sipaho terhadap Allah meliputi beriman kepada Allah, ihsan 
kepada Allah, taqwa dan beribadah kepada Allah. Sedangkan Akhlak 
terhadap manusia meliputi akhlak kepada orangtua, guru dan teman. Akhlak 
kepada diri sendiri meliputi akhlak jujur, amanah, sabar, syukur, disiplin 
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dan bersih. Sedangkan akhlak kepada lingkungan adalah menjaga 
lingkungan sekolah dan tidak merusaknya. 
Strategi pembinaan akhlak siswa MTsS Darul Ulum Desa Sipaho 
adalah dengan melakukan pendekatan personal, pembiasaan yang baik 
melalui penciptaan komitmen bersama, pengelolaan dengan program yang 
jelas, perbaikan berkesinambungan, memberikan teladan, hafalan surat 
pendek, penyampaian hikmah, membaca Asma’ul Husna, baca al-Qur’an 
pada pagi hari, sholat duha berjamaah, dan sholat fardhu berjamaah. 
Adapun relevannya adalah sama-sama berkenaan dengan akhlak, 
metodenya sama- sama menggunakan metode kualitatif akan tetapi 
penelitian ini fokusnya pada strategi pembinaan akhlak sedangkan 
penelitian yang akan dilakukan adalah fokus pada upaya guru dalam 
membina akhlak.  
2. Upaya Orangtua Dalam Menanggulagi Kenakalan Remaja Di Kelurahan 
Sitamiang Kota Padangsidimpuan.92 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui upaya orangtua dalam 
menanggulangi kenakalan remaja, Jenis penelitian ini adalah penelitian 
lapangan. Sedangkan metode yang digunakan adalah metode deskriptif, 
yaitu menggambarkan apa adanya. Sumber dalam penelitian ini adalah 
orangtua, lurah, Kepala lingkungan dan para remaja. Untuk mendapatkan 
data yang di inginkan penulis menggunakan teknik observasi dan 
wawancara. 
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kenakalan remaja di kelurahan 
Sitamiang sangat memperihatinkan dan meresahkan orangtua. Bentuk 
kenakalan yang dilakukan remaja seperti narkoba, menghirup lem, judi, 
mabuk, pencabula dan lain sebagainya. 
Upaya yang dilakukan orangtua menanggulangi kenakalan remaja di 
Kelurahan Sitamiang adalah dengan memberikan pendidikan agama, akhlak, 
membina hubungan yang baik dengan orangtua dalam kehidupan 
masyarakat. Relevannya adalah dimana pada penelitian ini merupakan 
upaya orangtua dalam menanggulagi kenakalan remaja di Kelurahan 
Sitamiang kota Padangsidimpuan, artinya sama- sama berkenaan dengan 
upaya. Sama- sama menggunakan deskriptif dan membahas kenakalan, 
namun disini membahas masalah kenakalan remaja dan penanggulangannya 
sedangkan penelitian yang akan dilakukan adalah masalah yang berkenaan 








A. Lokasi Dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini berlokasi di SD Negeri 200216 kelurahan Aek Tampang 
Kecamatan Padangsidimpuan Selatan Kota Padangsidimpuan. Mengingat 
keterbatasan waktu maka penelitian ini dibatasi mulai dari Januari 2017 sampai 
dengan April 2017.   
B. Jenis dan Metode Penelitian 
Berdasarkan jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif.  
Yaitu penelitian yang dilakukan dengan mengamati fenomena- fenomena yang 
terjadi secara fakta dan menganalisnya dengan logika ilmiah.1 Metode 
penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Menurut Moh. Nasir, 
metode deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti status kelompok 
manusia, suatu objek, suatu kondisi, suatu sistem, pemikiran ataupun suatu 
kelas peristiwa pada masa sekarang.2  
Penelitian deskriptif tidaklah untuk menguji hipotesis tertentu, tetapi 
hanya menggambarkan apa adanya tentang gejala atau keadaan. Penelitian ini 
termasuk ke dalam penelitian lapangan (field research) dengan menggunakan 
metode deskriptif, yaitu menggambarkan fakta yang ada di lapangan.3   
Metode ini digunakan untuk mendeskripsikan bagaimana upaya guru 
Pendidikan Agama Islam dalam membina akhlak siswa SD Negeri 200216 
kelurahan Aek Tampang Kota Padangsidimpuan. 
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C. Unit Analisis 
Adapun yang menjadi unit analisis dalam penelitian ini adalah guru 
Pendidikan Agama Islam dan siswa- siswi pada SD Negeri  200216 Kelurahan 
Aek Tampang Kota Padangsidimpuan. 
D.  Sumber Data 
Sumber data penelitian ini terdiri dari sumber data primer dan sumber 
data sekunder. 
1. Sumber Data Primer 
Dalam penelitian kualitatif posisi narasumber sangat penting sebagai 
sumber informasi (key informan).4 Sumber data primer adalah sumber data 
yang memberikan data yang langsung memberikan data kepada pengumpul 
data.5 
Dalam penelitian ini, yang menjadi sumber data primer adalah guru 
Pendidikan Agama Islam SD Negeri 200216 Kelurahan Aek Tampang Kota 
Padangsidimpuan yang berjumlah satu orang. 
2. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder adalah sumber data pelengkap yang 
memberikan data kepada pengumpul data.6 Sumber data pelengkap yang 
dibutuhkan dalam penelitian ini, yaitu: siswa, kepala sekolah, dan guru 
bidang studi lainnya di SD Negeri 200216 Kelurahan Aek Tampang Kota 
Padangsidimpuan. 
                                                 
4Iman Suprayogo dan Tobroni, Metode Penelitian Sosial Agama (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2001), hlm. 134 
5Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2007), hlm. 62 





E. Instrumen Pengumpulan Data 
Adapun instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penyusunan 
Tesis ini adalah sebagai berikut: 
1. Observasi: yaitu kemampuan seseorang untuk menggunakan 
pengamatannya melalui hasil kerja panca indra mata serta dibantu 
dengan panca indra lainnya. Observasi yang dilakukan adalah 
observasi langsung, yaitu pengamatan yang dilakukan secara langsung 
pada objek.7  Metode ini digunakan untuk mengetahui secara langsung 
upaya guru Pendidikan Agama Islam  dalam membina akhlak siswa 
SD Negeri 200216 kelurahan Aek Tampang Kota Padangsidimpuan. 
2. Wawancara : yaitu melaksanakan wawancara secara langsung dengan 
sumber data, yaitu guru Pendidikan Agama Islam 
Wawancara ini dilakukan untuk memperoleh data tentang upaya, 
pendukung dan penghambat guru Pendidikan Agama Islam dalam 
membina akhlak siswa  di SD Negeri 200216 kelurahan Aek Tampang 
Kota Padangsidimpuan.    
3. Dokumen: yaitu mengambil data-data dan arsip sekolah dan kegiatan-
kegiatan keagamaan yang dilaksanakan di SD Negeri 200216 
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F. Teknik Pengecekan Keabsahan Data 
Dalam penelitian, keabsahan data merupakan konsep yang sangat penting 
dari konsep kesahihan (validitas) dan keandalan (reabilitas) menurut versi 
“positivisme” dan disesuaikan dengan tuntutan pengetahuan, kriteria dan 
paradigmanya sendiri.8 Adapun teknik pengecekan keabsahan data dapat 
dilakukan dengan cara: 
1. Perpanjangan keikutsertaan 
Perpanjangan keikutsertaan ialah untuk memungkinkan peneliti 
terbuka terhadap pengaruh ganda, yaitu faktor-faktor kontekstual dan 
pengaruh bersama pada peneliti dan subjek yang akhirnya mempengaruhi 
penomena yang diteliti serta membangun kepercayaan para subjek terhadap 
peneliti dan kepercayaan diri peneliti sendiri.9 
Maka peneliti ikut serta langsung kedalam lokasi pada waktu yang 
cukup panjang guna mendeteksi kebenaran data yang diperoleh. 
Keikutsertaan peneliti dalam pengumpulan data tidak hanya dilakukan 
dalam waktu yang singkat akan tetapi memerlukan perpanjangan 
keikutsertaan peneliti pada latar penelitian. Sehingga memungkinkan 
keakuratan data yang dikumpulkan. 
2. Ketekunan pengamatan 
Ketekunan pengamatan bermaksud menemukan ciri-ciri dan unsur-
unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan masalah yang sedang 
dicari kemudian memusatkan diri padahal tersebut. Peneliti hendaknya 
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mengadakan pengamatan dengan teliti dan rinci secara 
berkesinambungan terhadap faktor-faktor yang menonjol. Kemudian 
menelaahnya secara rinci sehingga pemeriksaan tahap awal tampak salah 
satu atau seluruh faktor yang ditelaah.10 
3. Triangulasi 
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan 
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data tersebut. Dalam 
triangulasi banyak digunakan melalui sumber yang lainnya, yaitu dengan 
membandingkan dan mengecek balik tingkat akurat suatu informasi yang 
diperoleh melalui alat dan metode yang berbeda dalam metode kualitatif. 
Hal ini dapat dicapai  dengan cara: 
a. Membandingkan data hasil wawancara dan hasil observasi. 
b. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum 
dengan yang dikatakannya secara pribadi. 
c. Membandingkan perkataan orang tentang situasi penelitian 
dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu. 
d. Membandingkan perspektif seseorang dengan pandangan orang 
yang dari kalangan rakyat biasa dan berpendidikan. 
e. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen 
yang berkaitan. 11 
 
                                                 
10Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif ..., hlm. 177 





G. Analisis Data 
Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data ke 
dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema 
dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data.12 
Pengolahan dan analisis data dilaksanakan secara kualitatif dan akan 
disajikan dalam bentuk deskriptif (paparan) yang diikuti dengan kutipan dari 
berbagai pendapat ahli yang berkaitan dengan kajian penelitian. 
Sementara data yang terkumpul, pengolahan dan analisis datanya dengan 
teknik sebagai berikut: 
a. Reduksi data, yaitu memeriksa kelengkapan data untuk mencari yang 
masih kurang dan mengesampingkan yang tidak relevan. 
b. Editing, yaitu menyusun redaksi data menjadi susunan kalimat yang 
sistematis. 
c. Deskripsi, yaitu menguraikan data secara sistematis, induktif dan 
deduktif sesuai dengan sistematika pembahasan. 
d. Data yang telah dipaparkan kemudian dianalisis dengan analisis 
kualitatif deskriftif. 
e. Penarikan kesimpulan, yaitu merangkum uraian-uraian dalam 
beberapa kalimat yang mengandung makna secara singkat dan padat.13 
Berdasarkan uraian di atas, analisis data dalam penelitian ini dilakukan 
pada saat pengumpulan data berlangsung. Dengan cara mengumpulkan 
sejumlah data secara terus-menerus sampai tuntas, sebagaimana Miles dan 
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Huberman mengemukakan dalam buku karangan Sugiono bahwa aktifitas 
dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung 
secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh.14 
Setelah itu kemudian mengambil hal-hal yang berkaitan dengan masalah 
hasil pengamatan dan wawancara. Selanjutnya dipaparkan dalam bentuk 
deskripsi lalu disusun dan disimpulkan sehingga tersusun kepada paparan yang 





                                                 







A. Gambaran Umum SD Negeri 200216 Kelurahan Aek Tampang Kota 
Padangsidimpuan. 
1. Sejarah Berdirinya 
SD Negeri 200216 Kelurahan Aek Tampang terletak di Kelurahan 
Aek Tampang Kecamatan Padangsidimpuan Selatan Kota 
Padangsidimpuan. Sekolah ini didirikan pada tahun 1975 dan diresmikan 
oleh Bapak Baginda Syarif Bupati Tapanuli Selatan pada waktu itu tanggal 
30 Agustus 1975.1 Dengan demikian sejak tanggal 30 Agustus 1975 SD 
Negeri 200216 kelurahan Aek Tampang  mulai menerima siswa baru dan 
tetap eksis di lingkungan masyarakat kota Padangsidimpuan, khususnya 
yang berdomisili di Keluran Aek Tampang. 
2. Keadaan fasiltas 
Fasilitas merupakan hal yang sangat penting dalam penyelenggaraan 
pendidikan di sekolah, khususnya untuk menunjang kegiatan pembelajaran. 
Dalam hal ini keberhasilan pembelajaran tidak dapat dipisahkandari 
ketersediaan fasilitas pendukung pembelajaran yang ada di sekolah tersebut. 
SD Negeri 200216 Aek Tampang memiliki luas areal 2400 m. Untuk lebih 
jelasnya keadaan fasilitas SD Negeri 200216 Kelurahan Aek Tampang 
adalah sebagaimana yang terdapat pada tabel berikut ini: 
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Keadaan Fasilitas SD Negeri 200216 Kelurahan Aek Tampang 
No   Nama fasilitas Jumlah 
1 Ruangan Kelas 9 unit 
2 Ruangan Kepala Sekolah 1 unit 
3 Ruangan Guru 1 unit 
4 Ruangan media 1 unit 
5 Perpustakaan 1 unit 
6 Kamar Mandi 1 unit 
7 Musholla 1 unit 
8 Lapangan Bulu Tangkis 1 unit 
9 Lapangan Bola Volly 1 unit 
 
Dari data di atas diketahui bahwa berdasarkan hasil wawancara 
dengan Kepala Sekolah SD Negeri 200216 Kelurahan Aek Tampang, 
fasilitas di atas belum mencukupi. Dengan demikian masih perlu dilakukan 
upaya melengkapi fasilitas yang tersedia untuk menunjang kelancaran 
proses belajar mengajar di sekolah tersebut.2 
3. Keadaan Guru dan Peserta Didik 
Guru merupakan komponen penting dalam kegiatan belajar mengajar 
yang dilaksanakan di sekolah. Karena itu dalam sebuah lembaga pendidikan 
diperlukan adanya jumlah guru yang memadai serta didukung oleh tingkat 
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pendidikan dan kompetensi yang baik. Guru yang mengajar di SD negeri 
200216 Kelurahan Aek Tampang berjumlah 12 orang yang terdiri dari 4 
orang laki-laki dan 10 orang perempuan.3 Untuk lebih jelasnya keadaan 
guru SD Negeri 200216 Kelurahan Aek Tampang adalah sebagaimana yang 
terdapat pada tabel berikut ini:  
Tabel 2 
Keadaan Guru SD Negeri 200216 Kelurahan Aek Tampang 
No Nama Guru/ Pegawai Jabatan 
1 Drs. Ali Musa Kepala Sekolah 
2 Raminah Guru Kelas V 
3 Kaslina, Ama.Pd. Guru Kelas VI 
4 Labuhan Harahap, M.A. Guru PAI 
5 Syawal parlindungan Guru Olah Raga 
6 Juliati, S.Pd. Guru Kelas III 
7 Hendra Gunawan, S.Pd. Guru Kelas II 
8 Neny safrida, S.Pd.I. Guru Kelas I 
9 Nopa sari Smr, S.Pd. Guru Kelas IV 
10 Nila sari, S.Pd.I. Guru B. Studi 
11 Syawal Hidayat Rangkuti Guru B. Studi 
12 Riki Hamdani Pejaga Sekolah 
13 Aisyah Putri Siregar Perpustakaan 
 
                                                          





Sedangkan bila dilihat kualifikasi akademik, maka keadaan guru SD 
Negeri 200216 Kelurahan Aek Tampang Pada Tahun T.P. 2016/2017 
sebagaimana yang terdapat pada tabel berikut ini : 
Tabel 3 
Keadaan Guru SD Negeri 200216 Aek Tampang Berdasarkan 
kualifikasi Akademik T.P. 2016/2017 
No Pendidikan Jumlah Persentase 
1 Magister (S2) 1 orang 8,33% 
2 Strata satu (S1) 5 orang 41,65% 
3 Diploma Tiga (D3) 4 orang 33,32% 
4 Diploma Dua (D2) 1 orang 8,33% 
5 SPG 1 orang 8,33% 
 Jumlah 12 100% 
 
Data di atas menunjukkan sebanyak 50% guru-guru yang ada di SD 
Negeri 200216 kelurahan Aek Tampang memiliki latar belakang pendidikan 
masih di bawah pendidikan Starata satu (S1). Dengan demikian jika ditinjau 
dari latar belakang pendidikan, masih perlu dilakukan upaya untuk 
meningkatkan kualifikasi akademik guru agar minimal memiliki kualifikasi 
akademik Starata Satu (S1). 
Siswa merupakan komponen yang tidak kalah pentingnya dalam 
proses belajar mengajar. Hal ini disebabkan siswa merupakan subjek didik 





Negeri 200216 kelurahan Aek Tampang tahun pelajaran 2016/2017 
berjumlah 125 orangyang terdiri dari 68 0rang laki-laki dan 57 0rang 
perempuan yang tersebar kedalam 6 kelas, yaitu kelas I 34 orang, kelas II 13 
orang, kelas III 13 orang, kelas IV 23 Orang, kelas V 24 orang, kelas VI 18 
orang. Untuk lebih jelasnya keadaan siswa SD Negeri 200216 kelurahan 
Aek Tampang tahun pelajaran 2016/ 2017 berdasarkan tingkatan kelas dapat 
dilihat pada tabel berikut ini:  
Tabel 4 
Keadaan Siswa SD Negeri 200216 kelurahan Aek Tampang  
T.A. 2016/2017 
No  Kelas  Laki-laki Perempuan  Jumlah  
1 I 17 17 34 
2 II 8 5 13 
3 III 4 9 13 
4 IV 16 7 23 
5 V 13 11 24 
6 VI 10 8 18 
 Jumlah  68 58 125 
 
Data di atas menunjukkan siswa SD Negeri 200216 kelurahan Aek 
Tampang Kecamatan Padangsidimpuan Selatan kota Padangsidimpuan 
berjumlah 125 orang.4 
                                                          





B. Gambaran Keadaan Akhlak siswa SD Negeri 200216 Kelurahan Aek 
Tampang Kota Padangsidimpuan 
Sebagaimana diketahui bahwa lingkungan sekolah adalah bagian yang 
tidak dapat dipisahkan dari kehidupan dan pergaulan siswa. Lingkungan dapat 
dijadikan sarana untuk kematangan jiwa siswa. Oleh karena itu baik tidaknya 
sikap seorang siswa salah satunya dipengaruhi oleh lingkungan. 
Jika pada pendidikan Sekolah Dasar siswa sudah menampakkan akhlak 
yang tidak baik, seperti berbohong, sombong, dengki, bakhil atau kikir, dan 
riya. Maka hal ini jelas sangat mempengaruhi keadaan jiwa siswa terhadap 
pertumbuhannya kedepan. Begitu juga dengan akhlak dan keperibadiannya 
pasti akan menampilkan akhlak yang tidak baik.  
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dengan pengamatan pada 
saat proses belajar mengajar dan pada waktu istirahat di SD Negeri 200216 
Kelurahan Aek Tampang Kota Padangsidimpuan. Penulis memperoleh data 
bahwa gambaran- gambaran yang berkenaan dengan akhlak siswa adalah 
banyak siswa yang berakhlak tidak baik, seperti suka mengeluarkan kata-kata 
kotor/ jorok, ribut dalam kelas, memanjat tembok sekolah, dan ada yang suka 
mencoret-coret dinding.5 
Dari hasil wawancara penulis dengan bapak Labuhan Harahap, beliau 
mengatakan: “bahwa sebagian siswa-siswa seringkali berperilaku tidak baik 
seperti di dalam kelas suka ribut, mencoret meja, tidak mengerjakan PR, 
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bahkan ada siswa yang menggambar yang tidak senonoh ketika sedang belajar, 
mencaci kawan, memanjat pagar sekolah dan sering absen.6 
Kemudian hal senada juga dikemukakan oleh Bapak Ali Musa, dalam 
wawancara dengan penulis, yaitu sebagai berikut: “bahwa masalah yang 
terdapat pada siswa adalah adanya sebagian siswa yang berakhlak tidak baik 
seperti berbohong, merusak WC, absen dan berkelahi.7 
Begitu juga dengan pengamatan penulis ketika jam pelajaran sedang 
berlangsung setelah istirahat pertama, bahwa banyak sampah makanan yang 
berserakan atau tidak dibuang pada tempatnya. Di dalam kelas juga banyak 
terdengar suara yang ribut sehingga tak jarang membuat guru mengeluarkan 
suara keras untuk menegornya.8 
Di samping itu Ibu Ruminah juga memberikan komentar dalam 
wawancara dengan penulis terkait dengan keadaan akhlak siswa di SD Negeri 
200216 Kelurahan Aek Tampang Kota Padangsidimpuan, beliau mengatakan: 
  “siswa-siswa di SD ini mempunyai akhlak yang bermacam-macam, dari 
segi yang buruk siswa tersebut suka ribut dalam kelas, sering absen, ada 
yang suka mengganggu kawannya sendiri sehingga terkadang 
mengakibatkan perkelahian.”9 
 
Sedangkan dari hasil wawancara penulis dengan Ibu Kaslina, beliau 
mengatakan, “masalah yang terdapat pada siswa di lingkungan ini adalah siswa 
itu sendiri, karena sebagian dari siswa tersebut memang sering berakhlak tidak 
                                                          
6Labuhan Harahap, Guru Pendidikan Agama Islam, SD Negeri 200216 Kelurahan Aek 
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7Ali Musa, Kepala Sekolah, SD Negeri 200216 Kelurahan Aek Tampang Kota 
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8Observasi, SD Negeri 200216 Kelurahan Aek Tampang Kota padangsidimpuan,14 Maret 
2017.  
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baik di dalam lingkungan sekolah, bahkan di dalam masyarakat  sebagian siswa 
tersebut juga terbilang nakal, sehingga akhlak nakal itu dibawanya ke sekolah. 
Sehingga siswa-siswa yang lain dapat melihat dan mencontohnya.10 
Kemudian Bapak Syawal Parlindungan dalam wawancara terkait keadaan 
siswa-siswa nakal tersebut, yaitu sebagai berikut: “dalam kegiatan olah raga 
sebagian siswa-siswa SD Negeri 200216 Kelurahan Aek Tampang Kota 
Padangsidimpuan, sering berakhlak tidak baik, seperti mencaci kawan, mencari 
gara-gara. Hal tersebut biasanya dilakukan oleh siswa secara terus menerus, 
maksudnya bukan saat itu saja tapi juga pada hari yang lain. Dengan demikian 
itu dapat mempengaruhi teman-temannya, mungkin karena marah atau 
tersinggung”.11 
Observasi penulis juga tentang keadaan akhlak di SD Negeri 200216 
Kelurahan Aek Tampang Kota Padangsidimpuan. Ketika langsung mengajar 
pada salah satu lokal yakni kelas IV, peneliti melihat bahwa banyak laci meja 
yang sudah bertimbun sampah bahkan sudah ada yang sampai membusuk. 
Setelah selesai belajar dan mengahiri pelajaran untuk pulang, ternyata mereka 
tidak terbiasa dengan berdo’a setelah belajar.12 
Peneliti juga mengadakan wawancara dengan beberapa siswa tentang 
keadaan akhlak siswa di SD Negeri 200216 Kelurahan Aek Tampang Kota 
padangsidimpuan, seperti wawancara peneliti dengan Fadel, anak tersebut 
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mengatakan bahwa: dia sering melihat dan mendengar tingkah laku teman-
temannya yang tidak baik, seperti mencoret dinding, merusak meja, 
kursi,memanjat pagar dan mengatakan perkataan yang tidak pantas 
diucapkan.13 
Begitu juga dengan hasil wawancara penulis dengan Dedi, anak tersebut 
mengatakan bahwa siswa siswa tersebut sering tidak bersopan kepada guru, 
berkelahi dan saling mencaci di sekolah maupun sesudah pulang sekolah. Ada 
juga siswa yang suka ribut di kelas, tidur, malas belajar.14 
Sedangkan hasil wawancra penulis dengan Burhan, bahwa anak tersebut 
mengatakan tentang keadaan siswa yang tidak belajar ternyata karena ke asikan 
main Game di warnet, ada juga siswa yang kedapatan merokok, berbohong dan 
sudah ada siswa yang diberhentikan karena kenakalannya.15 
Hal tersebut senada dengan wawancara penulis dengan Patimah, anak 
tersebut mengatakan bahwa banyak teman temannya yang sering mengganggu 
teman yang lainnya ketika jam istirahat, dan lebih ironisnya berkelanjutan 
setelah pulang sekolah sehingga terkadang membuat siswa tidak merasa 
nyaman dan fokus dalam belajar.16 
Setelah mengadakan observasi dan wawancara tersebut di atas, peneliti 
membandingkan data hasil wawancra dan observasi, apa yang dikatakan orang 
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di depan umum dengan yang dikatakan secara pribadi, perkataan orang tentang 
situasi penelitian dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu, pandangan 
orang awam dengan pandangan orang bependidikan, serta hasil wawancara 
dengan suatu dokumen. 
 Sehingga dari wawancara dan observasi di atas dan hasil pengamatan 
penulis, dapat disimpulkan bahwa keadaan akhlak siswa adalah pengaruh 
akhlak sebagian siswa yang memang sering berakhlak tidak baik, baik dalam 
lingkungan sekolah ataupun dalam lingkungan keluarga dan masyarakat. 
Dengan demikian siswa-siswa tersebut dapat mempengaruhi siswa-siswa yang 
lain walaupun mereka tidak mengajak, akan tetapi mereka dapat menjadi 
ikutan bagi siswa yang baik untuk berakhlak yang tidak baik. 
C. Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam Membina Akhlak Siswa SD 
Negeri 200216 Kelurahan Aek Tampang Kota Padangsidimpuan 
Sebagaimana diketahui bahwa guru yang baik selalu memperhatikan 
akhlak siswa, apalagi guru yang mengemban pendidikan Agama Islam. Karena 
bila akhlak siswa baik, maka akan dapat mendukung proses pengajaran dan 
pendidikan. Untuk itu guru selain menteransfer ilmu pengetahuan juga harus 
menanamkan nilai luhur pada siswa atau mengupayakan agar akhlak siswa 
dapat diarahkan kepada akhlak yang baik. 
Dari hasil observasi penulis di SD Negeri 200216 Kelurahan Aek 
Tampang Kota Padangsidimpuan, bahwa upaya yang dilakukan oleh guru 





memberikan nasihat, arahan, dan teguran, terutama kepada murid yang 
berakhlak buruk.17 
Dari hasil wawancara penulis dengan Bapak Labuhan terkait dengan 
upaya yang dilakukan dalam membina akhlak siswa, beliau mengatakan: 
Dalam melaksanakan pengajaran di SD Negeri 200216 Kelurahan Aek 
Tampang Kota Padangsidimpuan yaitu dengan melakukan kerja sama dengan 
kepala sekolah memberikan arahan agar setiap guru-guru kelas dan guru 
bidang studi selalu memberikan upaya  ataupun tindakan dalam membina 
akhlak siswa ke arah yang baik. Seperti yang biasa dilakukan adalah 
memberikan nasehat, arahan, teguran, memberikan surat perjanjian apabila ada 
siswa yang sering berakhlak tidak baik, kemudian memanggil orangtua/ wali 
murid yang bersangkutan bila siswa tersebut sudah menampakkan akhlak yang 
kelewat buruk.18 
Dalam hasil wawancara penulis dengan Ibu Juliati mengenai upaya yang 
dilakukan oleh guru pendidikan Agama Islam dalam melakukan upaya 
membina akhlak siswa di SD Negeri 200216 Kelurahan Aek Tampang Kota 
Padangsidimpuan, yakni sebagai berikut: Upaya yang dilakukan oleh guru-
guru terkhusus guru pendidikan Agama Islam dalam membina akhlak di SD 
Negeri 200216 Kelurahan Aek Tampang Kota Padangsidimpuan ini 
bermacam-macam, seperti seperti yang berbentuk penanaman nilai-nilai agama 
dan juga dengan moral dan budi pekerti diri kepada siswa-siswa, seperti 
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melalui pelajaran agama, membiasakan setiap siswa-siswa memasuki kelas 
atau kantor mengucapkan salam, berdo’a sebelum belajar, kemudian 
mengadakan peringatan pada hari-hari besar Islam secara rutin, dan membantu 
teman-teman murid yang dilanda musibah.19 
Dengan demikian upaya dan tindakan yang diambil dan diterapkan oleh 
guru dan guru Pendidikan Agama Islam  sudah dapat dilakukan untuk 
menanamkan akhlak yang baik pada siswa. Dengan memberikan tindakan 
pencegahan kepada siswa-siswa yang berakhlak buruk di lingkungan sekolah 
atau di dalam kelas. 
Dalam menerapkan kegiatan yang bernuansa agama tersebut haruslah 
mempunyai pendekatan dan metode sehingga siswa merasa berminat dan 
termotivasi untuk melakukan kegiatan-kegiatan tersebut, karena jika tersebut 
tidak dibarengi dengan pendekatan dan metode dikhawatirkan siswa tidak akan 
berminat terhadap kegiatan yang dibuat, seperti halnya dalam kegiatan 
mengajar, maka guru harus memiliki pendekatan dan metode dalam 
menyampaikan pelajaran yang diberikan agar dapat terlaksana dengan baik dan 
mendapatkan hasil yang optimal. 
Sesuai dengan observasi penulis bahwa upaya yang dilakukan guru 
Pendidikan Agama Islam dalam pembinaan akhlak di SD Negeri 200216 
Kelurahan Aek Tampang Kota padangsidimpuan, adalah dengan pembiasaan. 
Misalnya, dengan pembiasaan mengucapkan salam apabila berjumpa, 
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mengadakan pidato singkat pada waktu apel pagi dan langsung menegur siswa 
apabila melakukan perbuatan yang tidak baik.20 
Dari hasil wawancara penulis dengan Ibu Neny Safrida, ia 
mengemukakan tentang pendekatan pendidikan dalam upaya membina akhlak 
siswa, guru pendidikan Agama Islam sangat aktif  yaitu: Agar siswa-siswa 
meminati kegiatan-kegiatan yang dibuat oleh sekolah. Guru  terlebih dahulu 
memberikan dan menjelaskan kepada siswa-siswa tersebut tentang manfaat 
dari kegiatan-kegiatan tersebut, kemudian sering memberikan pujian kepada 
siswa-siswa yang berakhlak baik, memberikan sanksi kepada siswa yang tidak 
mematuhi, memberikan pernyataan kepada siswa-siswa bahwa kegiatan 
tersebut akan dimasukkan sebagai bahan penilaian.21 
Dari hasil wawancara penulis dengan Ibu Nopa Sari Smr, terkait dengan 
cara guru pendidikan Agama Islam  dalam menumbuhkan minat siswa dalam 
mengikuti dan melaksanakan kegiatan yang berkenaan dengan akhlak, ia 
menyatakan bahwa: Untuk menumbuhkan minat siswa tersebut guru 
menyarankan dan menyuruh siswa tersebut agar rutin mengikuti kegiatan-
kegiatan tersebut. Hal itu dilakukan agar siswa tersebut terbiasa sehingga tidak 
merasa keberatan melaksanakannya. Kemudian menjelaskan tentang fungsinya 
dan kegunaan kegiatan tersebut khususnya bagi siswa sendiri.22 
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Wawancara tersebut di atas menjelaskan bahwa dalam menumbuhkan 
minat siswa digunakan pendekatan yang berguna dalam pelaksanaan kegiatan-
kegiatan yang bernuansa akhlak dan keagamaan. Hal ini layaknya dalam 
kegiatan belajar mengajar dalam kelas yang membutuhkan pendekatan dan 
metode dalam penyampaian materi pelajaran. Oleh karena itu guru tersebut 
sudah melaksanakan suatu kebijakan yang baik dan juga membuat agar 
kebijakan itu berjalan dengan baik dan mencapai sasaran. 
Dalam hasil wawancara yang diperoleh bahwa terdapat siswa yang kerap 
kali berakhlak buruk dalam lingkungan sekolah maupun di dalam kelas. 
Dengan itu pula guru sebagai pendidik dituntut menangani hal tersebut dan 
mengambil tindakan agar siswa tidak mengulanginya. 
Dari hasil observasi penulis di SD Negeri Kelurahan Aek Tampang Kota 
Padangsidimpuan, bahwa tindakan yang diambil oleh guru pendidikan Agama 
Islam terhadap siswa yang berakhlak buruk adalah secara spontan, seperti 
siswa yang suka memanjat tembok pagar sekolah. Dalam menangani itu guru 
langsung memberikan teguran dan nasehat. 
Observasi penulis melihat bahwa sudah banyak upaya yang dilakukan 
guru Pendidikan Agama Islam baik lewat contoh, perhatian, atau senantiasa 
memperhatikan keadaan siswa pada waktu jam istirahat, misalnya menyuruh 





memasukkan baju, dasi, bagi yang tidak memasukkan baju, mengecek rambut 
yang panjang dan lain sebagainya.23 
Dalam wawancara penulis dengan Ibu  Nila Sari mengatakan: tindakan 
yang diambil oleh guru Pendidikan Agama Islam terhadap siswa yang 
berakhlak buruk adalah langsung memberikan teguran dan nasehat, seperti 
dalam kegiatan belajar, jika ada siswa yang tidak memperdulikan pelajaran 
atau membuat aktivitas lain ketika pelajaran berlagsung, maka guru akan 
memberikan teguran. Sedangkan untuk siswa yang akhlaknya sudah 
melampaui batas buruknya, seperti sering absen, mencoret-coret dinding, atau 
mengganggu temannya, maka hal tersebut akan ditangani dengan memanggil 
ke kantor kemudian membuat surat perjanjian agar tidak mengulang perbuatan 
yang sama, memanggil orangtua siswa yang bersangkutan.24 
Kemudian tersangkut dalam memberikan hukuman fisik kepada siswa, 
Bapak Syawal Hidayat Rangkuti mengemukakan kepada penulis: bahwa 
menyangkut hukuman fisik kepada siswa-siswa yang berakhlak buruk, maka 
guru pendidikan Agama Islam di SD Negeri 200216 Kelurahan Aek Tampang 
kota Padangsidimpuan, dapat dikatakan tidak pernah melakukan hal tersebut, 
walaupun siswa tersebut sangat nakal.25 
Dari hasil wawancara penulis dengan Bapak Riki Hamdani ia 
mengungkapkan bahwa guru pendidikan Agama Islam, telah melakukan 
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pembinaan terhadap siswa-siswa dan selalu dibina dengan akhlak yang baik. 
Diantranya adalah sebagai berikut: dari hasil tindakan-tindakan yang dilakukan 
oleh guru pendidikan Agama Islam dalam membina akhlak siswa di SD Negeri 
200216 Kelurahan Aek Tampang kota Padangsidimpuan ini, khususnya kepada 
siswa-siswa yang sering berbuat nakal, maka dapat dikatakan ada perubahan, 
akan tetapi persentasinya hanya sedikit, dengan kata lain setiap siswa yang 
sering mendapat teguran atau nasehat biasanya hanya berubah dalam waktu 
yang singkat saja, sehingga nasehat atau teguran hanya lewat saja dari 
telinganya.26 
Kemudian dalam wawancara penulis dengan Ibu Putri Aisyah 
mengungkapkan lebih lanjut tentang perubahan yang ada pada diri siswa yang 
dibina dengan akhlak baik, beliau mengatakan: apabila siswa-siswa tersebut 
diberikan nasehat mereka biasanya menampakkan sifat perubahan. Akan tetapi 
sebagian siswa-siswa yang sering mendapat nasehat, teguran, surat perjanjian, 
dan pemanggilan orangtua tidak terlalu menampakkan perubahan dalam 
berakhlak baik, seperti siswa yang suka absen, berkata-kata kotor tetap saja 
diperbuat oleh siswa tersebut.27 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa perubahan yang ada pada 
siswa yang setelah dibina dengan akhlak yang baik, maka akhlak siswa hanya 
mengalami perubahan sementara. Hal tersebut adalah sesuatu yang sangat perlu 
mendapatkan penanganan yang serius dari guru sebagai penanggung jawab 
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pendidikan siswa. Karena boleh jadi siswa tersebut belum mengerti arti akhlak 
yang baik, maka dari guru Pendidikan Agama Islam seyogiyanya dapat 
mencari gagasan yang baru dalam upaya membina akhlak siswa. Demikian 
juga dalam menjalankan kegiatan pengajaran dan pendidikan terhadap siswa, 
sepantasnyalah guru pendidikan Agama Islam mendapatkan dukungan dari 
guru Kelas, guru bidang study dan kepala sekolah. 
Dari data hasil pengamatan yang penulis peroleh dapat diketahui bahwa 
guru Pendidikan Agama Islam, guru kelas, guru bidang study dan kepala 
sekolah di SD Negeri 200216 Kelurahan Aek Tampang kota Padangsidimpuan, 
sering melakukan kontak atau komunikasi dengan guru baik dalam ruang 
majlis guru atau lingkungan sekolah itu sendiri. Dan hal biasa dibicarakan 
adalah mengenai keadaan siswa dan pembinaan siswa-siswa tersebut. 
Untuk lebih rincinya terungkap dari hasil wawancara penulis dengan 
Bapak Ali Musa, Kepala sekolah di SD Negeri 200216 Kelurahan Aek 
Tampang kota Padangsidimpuan,  selalu memberikan dukungan dan jalinan 
kerja sama dalam membina akhlak siswa. Hal tersebut terutama dengan guru 
pendidikan Agama Islam Sehingga guru merasa terbantu dan semangat dalam 
menagani siswa yang berakhlak nakal di lingkungan sekolah ini. Bentuk 
bantuan kepala sekolah yaitu sering mengadakan majlis guru untuk 
membicarakan pembinaan akhlak terhadap siswa-siswa.28 
Hal di atas senada dengan hasil wawancara penulis dengan Amran, anak 
tersebut mengatakan bahwa sudah banyak upaya yang dilakukan guru 
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pendidikan Agama Islam dalam pembinaan akhlak kepada mereka, baik secara 
lisan maupun perbuatan. Diantaranya adalah langsung menegor anak-anak 
yang berbuat salah atau berkata kotor kemudian menasehatinya, memberikan 
arahan pada waktu apel pagi tentang akhlak dan anjuran mengucapkan salam 
apabila berjumpa antar sesama.29 
Begitu juga wawancara penulis dengan Rosinah, anak tersebut 
mengatakan guru pendidikan Agama Islam sudah banyak mengupayakan 
pembinaan akhlak kepada siswa di SD Negeri 200216 Kelurahan Aek 
Tampang Kota padangsidimpuan. Diantaranya dengan membuat kegiatan- 
kegiatan Agama seperti acara perlombaan hapalan ayat-ayat pendek, motivasi 
terhadap siswa yang sering ke perpustakaan dan selalu mengingatkan dengan 
lisan di setiap kesempatan yang ada.30 
Demikian juga wawancara penulis dengan Epa Yuswita, terkait dengan 
upaya guru pendidikan Agama Islam dalam membina akhlak siswa. Anak 
tersebut mengemukakan bahwa Bapak Labuhan sebagai guru Pendidikan 
Agama Islam telah melakukan pembinaan, diantaranya adalah dengan memuji 
akhlak siswa yang baik, memberi sanksi siswa yang berakhlak buruk, 
menasehati, dan bagi siswa yang berakhlak buruk kalau sudah kelewat batas 
akan dilakukan pemanggilan orangtua serta membuat surat perjanjian.31 
                                                          
29Amran, Siswa Kelas V, SD Negeri 200216 Kelurahan Aek Tampang Kota 
Padangsidimpuan, Wawancara, SD Negeri 200216 Kelurahan Aek Tampang, 14 Maret 2017. 
30Rosinah, Siswa Kelas VI, SD Negeri 200216 Kelurahan Aek Tampang Kota 
Padangsidimpuan, Wawancara, SD Negeri 200216 Kelurahan Aek Tampang, 14 Maret 2017. 
31Eva Yuswita, Siswa Kelas IV, SD Negeri 200216 Kelurahan Aek Tampang Kota 





Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa Kepala Sekolah 
di SD Negeri 200216 Kelurahan Aek Tampang Kota Padangsidimpuan,  
menampakkan perhatiannya terhadap pendidikan dan akhlak siswa, baik dalam 
dukungan secara moril ataupun kerja sama di lapangan. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa Kepala Sekolah merupakan pemimpin yang penuh 
tanggung jawab dalam mengemban amanaḥ. 
Dalam bentuk dukungan dan kerja sama Kepala Sekolah dengan guru 
terkhusus guru Pendidikan Agama Islam dalam upaya membina akhlak siswa 
di SD Negeri 200216 Kelurahan Aek Tampang Kota Padangsidimpuan, 
terungkap dalam wawancara penulis dengan Bapak Labuhan, bahwa hal-hal 
yang dilakukan oleh kepala sekolah dalam mendukung guru dan juga sebagai 
penanggung jawab sekolah antara lain memberikan saran dan masukan kepada 
guru, terjun langsung memberikan pengarahan kepada siswa terutama pada hari 
senin, menangani siswa yang bermasalah, membuat surat panggilan kepada 
orangtua siswa yang bermasalah.32 
Kemudian terkait dengan bentuk-bentuk kerja sama yang bagus dengan 
orangtua siswa di SD Negeri 200216 Kelurahan Aek Tampang Kota 
Padangsidimpuan, maka Ibu Nopa Sari mengemukakan kepada penulis dalam 
kegiatan wawancara, yaitu: mengundang orangtua siswa ke sekolah untuk rapat 
dalam memajukan pendidikan dan melancarkan proses pengajaran khususnya 
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upaya- upaya dalam membina akhlak siswa di SD Negeri 200216 Kelurahan 
Aek Tampang Kota Padangsidimpuan.33 
Jadi upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam membina akhlak siswa 
di SD Negeri 200216 Kelurahan Aek Tampang Kota Padangsidimpuan,  dapat 
disimpulkan, yaitu menegur, menasehati, mengadakan  peringatan hari-hari 
besar, membuat surat perjanjian, Panggilan orangtua yang bersangkutan, 
sedangkan dengan orangtua siswa ialah dengan mengundang orangtua untuk 
bertukar pikiran. Pendidikan dan pengajaran  serta usaha dalam membina 
akhlak siswa akan berjalan dengan baik dan penuh ketenangan. 
D. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Membina Akhlak Siswa SD 
Negeri 200216 Kelurahan Aek Tampang 
Dalam melaksanakan kegiatan pengajaran atau pendidikan pasti ada yang 
mendukung sehingga pelaksanaannya dapat berjalan dengan baik, akan tetapi 
tidak dapat dipungkiri bahwa faktor penghambat juga pasti ada. 
Dari hasil pengamatan penulis menunjukkan bahwa faktor pendukung 
guru pendidikan Agama Islam dalam melaksanakan pendidikan terhadap 
akhlak siswa adalah kerjasama antara guru kelas, guru bidang studi dan kepala 
sekolah, sedangkan faktor penghambat yang ada menunjukkan lebih 
dominanan dari faktor pendukung, seperti gedung sekolah yang belum cukup, 
kotor dan ruang belajar yang banyak dengan coret-coretan, meja dan kursi yang 
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kurang dan tidak layak pakai. Dengan  kesimpulan fasilitas kurang mendukung 
dalam mengadakan kegiatan  pendidikan dan pengajaran dengan efektif.34 
Dari hasil wawancara penulis dengan Bapak Labuhan terkait hal-hal yang 
menghambat proses pengajaran dan pendidikan siswa di SD Negeri 200216 
Kelurahan Aek Tampang Kota Padangsidimpuan, yaitu sebagai berikut: Yang 
menghambat bagi guru kelas, guru bidang studi, kepala sekolah, terkhusus guru 
pendidikan Agama Islam dalam melaksanakan pendidikan dan pembinaan 
akhlak bagi siswa di SD Negeri 200216 Kelurahan Aek Tampang Kota 
Padangsidimpuan adalah kurangnya sarana prasarana, seperti gedung belajar 
yang belum cukup dan juga kurang bersih, buku-buku pelajaran yang minim 
sekali, meja dan kursi yang kurang dan rusak dan tidak layak pakai, kemudian 
sarana olahraga yang sempit.35 
Kemudian dari hasil wawancara penulis tentang hal-hal yang mendukung  
dan menghambat dalam membina akhlak siswa, sebagai berikut: yang menjadi 
pendukung dalam pembinaan akhlak di SD Negeri 200216 Kelurahan Aek 
Tampang Kota Padangsidimpuan ini adalah guru yang selalu berusaha keras, 
komite sekolah juga andil dalam membina akhlak siswa, yakni dengan 
memberikan masukan-masukan kepada pihak sekolah. Kemudian yang menjadi 
penghambat adalah, sarana prasarana yang minim, keadaan lingkungan 
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sekolah, orangtua murid banyak yang ekonomi menengah ke bawah dan yang 
kurang memperhatikan pendidikan anaknya.36 
Begitu juga dengan observasi penulis menunjukkan bahwa faktor 
penghambat upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam membina akhlak 
siswa ialah keadaan lingkungan sekolah yang sering dijadikan tempat bermain 
di luar jam pelajaran oleh anak- anak yang bermukim disekitar lingkungan 
sekolah. Hal tersebut dapat meninggalkan sampah dilingkungan sekolah 
bahkan dapat merusak fasilitas sekolah.37 
Sedangkan faktor pendukung adalah adanya sebagian warga yang ikut 
memperhatikan keadaan lingkungan sekolah di luar jam pelajaran. Seperti hasil 
wawancara penulis dengan Bapak Ruman yang rumahnya tidak jauh dari 
sekolah. Ia  mengatakan: bahwa bapak tersebut sering menegur anak-anak yang 
bermain di sekolah tersebut di luar jam pelajaran. Hal itu karena bapak tersebut 
melihat mereka merusak fasiltas sekolah dan merokok di lingkungan sekolah.38 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa fasilitas yang dimiliki SD 
Negeri 200216 Kelurahan Aek Tampang Kota Padangsidimpuan kurang 
memadai, baik sarana maupun prasarana. Oleh karena itu wajarlah hal tersebut 
dapat mengganggu pelaksanaan  pengajaran dan pendidikan bagi siswa, seperti 
meja dan kursi yang kurang sehingga dalam satu meja ada tiga siswa yang 
memakainya sehingga sempit, ditambah dengan meja dan kursi yang tidak 
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layak pakai tetap di pergunakan sehingga membuat siswa menjadi bosan dan 
jenuh. 
Hal ini senada dengan hasil wawancara penulis dengan Bapak Ali Musa, 
yakni dalam menanggapi tentang keadaan lingkungan sekitar sekolah di SD 
Negeri 200216 Kelurahan Aek Tampang Kota Padangsidimpuan, ia 
mengatakan: bahwa lingkungan sekolah tersebut kurang mendukung untuk 
penyelenggaraan pendidikan siswa di SD Negeri 200216 Kelurahan Aek 
Tampang Kota Padangsidimpuan ini. Kalau masalah akhlak masyarakatnya 
dapat dikatakan tidak mengganggu kegiatan belajar. Hanya kalau sekolah 
sudah sepi, maka sekolah ini sering dijadikan tempat bermain anak-anak, 
sehingga mengakibatkan sampah berserakan di sekitar sekolah. Hal tersebut 
dapat mengganggu kegiatan pendidikan terlebih-lebih dalam pembinaan akhlak 
di sekolah.39 
Dengan melihat data dan hasil wawancara tersebut di atas bahwa 
lingkungan sekitar sekolah kurang mendukung dalam pelaksanaan pendidikan 
dan pembinaan akhlak siswa di SD Negeri 200216 Kelurahan Aek Tampang 
Kota Padangsidimpuan, terlihat mulai dari gaya bergaul masyarakat setempat, 
seperti cara berbicara yang sembrautan, hal tersebut berdampak buruk terhadap 
akhlak siswa, karena bagaimanapun siswa SD yang masih dalam tarap anak-
anak  sering mencontoh perbuatan orang lain. Anak- anak pada jenjang 
pendidikan SD sangat mudah terpengaruh oleh lingkungan dan gaya bergaul 
baik dengan teman sebaya maupun dengan orang dewasa yang disekitarnya. 
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Kurangnya perhatian orangtua juga sangat membawa dampak buruk terhadap 
anak,  kemudian kebersihan yang tidak diperhatikan hingga membawa bau 
yang kurang sedap ke lingkungan sekolah. Oleh  karena itu seharusnyalah 
dalam melaksanakan pendidikan dan pembinaan akhlak berada di lingkungan 
yang tenang dan sejuk sehingga pelaksanaan pendidikan dan pengajaran serta 











 PENUTUP  
A. Kesimpulan 
Setelah penulis paparkan hasil penelitian Tesis ini, maka dapat 
disimpulkan bahwa: 
1. Gambaran  akhlak madzmumah siswa-siswa di SD Negeri 200216 
Kelurahan Aek Tampang Kota Padangsidimpuan. Diantaranya yaitu 
berbohong atau berdusta, suka absen, sering tidak mengerjakan PR, ribut 
di dalam kelas, berkata-kata kotor, memanjat pagar, mencoret dinding dan 
meja, merusak WC, bertengkar dan berkelahi. 
2. Upaya-upaya yang dilakukan guru pendidikan Agama Islam dalam 
membina akhlak siswa SD Negeri 200216 Kelurahan Aek Tampang Kota 
Padangsidimpuan, antara lain adalah: teguran, nasihat, mengontrol,  
menganjurkan anak mengikuti kegiatan-kegiatan yang berkenaan dengan 
agama, menekankan berdo’a ketika akan makan dan minum, mengucap 
salam ketika masuk rumah, memperingati hari-hari besar Islam secara 
kontinu, memberikan pidato singkat setiap apel pagi, membuat surat 
perjanjian, memanggil orangtua siswa,   mengadakan perlombaan hapalan 
juz amma di akhir semester,  kerja sama antara orangtua, guru dan kepala 
sekolah, guru pendidikan Agama Islam memberikan dan menjadi contoh 
bagi siswa. Sedangkan yang berbentuk kesosialan antara lain mengadakan 






3. Faktor pendukung guru Pendidikan Agama Islam dalam membina akhlak 
siswa adalah kerjasama yang baik guru kelas dan guru bidang studi, serta 
aparat masyarakat, komite sekolah, dan kepala sekolah. Untuk 
menjalankan semua upaya-upaya tersebut kepala sekolah selalu 
memberikan dukungan dan kerjasamanya, baik antara guru kelas dan guru 
bidang studi, komite sekolah dan terkhusus guru pendidikan Agama Islam, 
sehingga pelaksanaan dalam upaya membina akhlak siswa terus berjalan 
seperti biasa di SD Negeri 200216 Kelurahan Aek Tampang Kota 
Padangsidimpuan. 
Sedangkan faktor penghambat upaya guru pendidikan Agama Islam dalam 
membina akhlak adalah keadaan masyarakat yang kurang mendukung, dan 
keadaan lingkungan sekolah yang sering dijadikan tempat bermain diluar 
jam pelajaran sehingga dapat merusak fasilitas sekolah, kurangnya fasilitas 
penunjang pembelajaran, sarana dan prasarana yang minim, lingkungan 
sekitar sekolah, kemudian kurangnya perhatian orangtua terhadap 
pendidikan anaknya di sekolah.  
B. Saran 
 Dari hasil penulisan Tesis ini penulis menyarankan kepada semua yang 
bersangkut paut dengan pendidikan, khususnya dalam membina akhlak yang baik 
bagi siswa, antara lain: 
1. Kepada kepala sekolah SD Negeri 200216 Kelurahan Aek Tampang Kota 





memberi arahan kepada dewan guru agar lebih maksimal dalam membina 
akhlak siswa. 
2. Kepada guru Pendidikan Agama Islam agar lebih mengoptimalkan upaya- 
upaya pembinaan terhadap akhlak siswa, yaitu dengan melalui kerja sama 
antara kepala sekolah dan guru, dan dengan orangtua siswa agar 
terciptanya siswa yang berakhlak baik. Agar kiranya berupaya menjadi 
contoh teladan bagi siswa baik dalam perkataan dan tingkah laku dalam 
kehidupan keluarga. 
3. Kepada guru Kelas dan guru bidang studi agar terus berupaya ikut serta 
membatu guru pendidikan Agama Islam dalam membina Akhlak siswa. 
Terus menjalin komunikasi dan kerjasama yang baik. 
4.  Kemudian fasilitas atau sarana hendaknya perbaiki atau renovasi, karena 
sarana yang tidak mendukung dapat mempengaruhi akhlak siswa, oleh 
karena itu kepada pemerintah, dinas pendidikan untuk membangun atau 
memperbaiki sarana dan prasarana yang dibutuhkan, seperti pengadaan 
buku-buku pelajaran, mushalla dan lainnya. 
Dalam memperbaiki atau membina akhlak yang baik kepada siswa tidak 
cukup hanya  dengan mentransper ilmu dan juga pengawasan hanya di lingkungan 
sekolah saja, akan tetapi juga terhadap pegaulan di lingkungan masyarakat, media 
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Dalam pengamatan (observasi) yang dilakukan penulis adalah mengamati 
upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam membina akhlak siswa di SDN 
200216 Kelurahan Aek Tampang Kota Padangsidimpuan. 
Aspek yang diamati adalah: 
1. Akhlak siswa yang terjadi di SDN 200216 Kelurahan Aek Tampang Kota 
Padangsidimpuan. 
2. Upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam membina akhlak siswa di SDN 














 LAMPIRAN I 
PEDOMAN OBSERVASI 
Dalam pengamatan (observasi) yang dilakukan penulis adalah mengamati 
upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam membina akhlak siswa di SDN 
200216 Kelurahan Aek Tampang Kota Padangsidimpuan. 
Aspek yang diamati adalah: 
1. Akhlak siswa yang terjadi di SDN 200216 Kelurahan Aek Tampang Kota 
Padangsidimpuan. 
2. Upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam membina akhlak siswa di SDN 
















 Dalam penelitian ini, penulis hanya mengemukakan rencana wawancara 
secara garis besar yang akan dikembangkan lebih mendalam pada saat wawancara 
dilakukan terhadap informan sehingga diperoleh informasi yang lengkap, aktual 
dan akurat. 
Adapun beberapa pedoman pertanyaan dalam wawancara adalah sebagai 
berikut: 
A. Wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam SDN 200216 
Kelurahan Aek Tampang Kota Padangsidimpuan 
1. Apa sajakah masalah-masalah yang berkenaan dengan akhlak siswa? 
2. Apa sajakah upaya-upaya  yang telah Bapak/ Ibu lakukan dalam membina 
akhlak siswa? 
3. Bagaimana cara Bapak/ Ibu mendorong minat siswa untuk mengikuti 
kegiatan-kegiatan yang baik? 
4. Apakah motivasi yang Bapak/ Ibu berikan, sehingga siswa terdorong kearah 
yang lebih baik? 
5. Tindakan apa yang Bapak/ Ibu  lakukan terhadap siswa yang melakukan 
akhlak tercela di sekolah? 
6. Setelah dilakukan pembinaan akhlak siswa, bagaimana dampaknya terhadap 
siswa dalam bergaul di sekolah? 
7. Dalam upaya membina akhlak siswa, apakah Bapak/ Ibu mendapat 
dukungan dari kepala sekolah? 
8. Bagaimana bentuk dukungan tersebut? 
9. Dalam upaya membina akhlak siswa, apakah Bapak/ Ibu mengikut sertakan 
kepala sekolah? 
10. Apakah fasilitas-fasilitas di sekolah ini dapat mendukung atau 
menghambat Bapak/ Ibu dalam upaya membina akhlak siswa? 
11. Apakah akhlak guru dapat mendukung atau menghambat Bapak/ Ibu 
dalam upaya membina akhlak siswa? 
12. Apakah lingkungan sekitar sekolah dapat mendukung atau menghambat 
Bapak/ Ibu dalam upaya membina akhlak siswa? 
13. Manakah faktor-faktor yang lebih mendukung Bapak/ Ibu dalam upaya  
membina akhlak siswa? 
14. Manakah faktor-faktor yang lebih menghambat Bapak/ Ibu dalam upaya 
membina akhlak siswa?  
B. Wawancara dengan guru kelas dan guru bidang study SDN 200216 
Kelurahan Aek Tampang Kota Padangsidimpuan 
1. Apa sajakah masalah-masalah yang berkenaan dengan akhlak siswa? 
2. Apa sajakah upaya-upaya  yang telah dilakukan  guru Pendidikan Agama 
Islam dalam membina akhlak siswa? 
3. Bagaimana cara guru Pendidikan Agama Islam mendorong minat siswa 
untuk mengikuti kegiatan-kegiatan yang baik? 
4. Apakah motivasi guru Pendidikan Agama Islam terhadap siswa sehingga 
terdorong kearah yang lebih baik? 
5. Tindakan apa yang dilakukan guru Pendidikan Agama Islam terhadap siswa 
yang melakukan akhlak tercela di sekolah? 
6. Apakah guru Pendidikan Agama Islam menjalin kerja sama yang baik 
dengan bapak dan ibu? 
C. Wawancara dengan Kepala Sekolah SDN 200216 Kelurahan Aek 
Tampang Kota Padangsidimpuan 
1. Menurut Bapak, apa sajakah faktor-faktor yang mempengaruhi akhlak 
siswa? 
2. Apa sajakah upaya-upaya yang telah Bapak lakukan dalam membina akhlak 
siswa? 
3. Apakah faktor pendukung bagi Bapak dan guru dalam usaha membina 
akhlak siswa? 
4. Apakah faktor penghambat bagi Bapak dan guru dalam usaha membina 
akhlak siswa? 
D. Wawancara dengan Siswa SDN 200216 Kelurahan Aek Tampang Kota 
Padangsidimpuan 
1. Apakah adik mengerti apa akhlak terpuji? 
2. Apakah adik mengerti apa akhlak tercela? 
3. Selain sekolah apa saja kegiatan Adik? 
4. Kenakalan apa yang pernah Adik lakukan? 
5. Kenapa Adik melakukan kenakalan itu? 
6. Apa yang  menyebabkan Adik melakukan kenakalan itu 
7. Perilaku apa saja yang adek senangi dari teman- teman adek? 
8. Perilaku apa saja yang adek tidak senangi dari teman teman adek? 
9. Apa yang dilakukan gurumu ketika Adik ketahuan melakukan kenakalan? 
10. Adakah gurumu melakukan penanganan husus untuk menangani 
permasalahan adek? 
11. Apa sanksi atau tindakan gurumu ketika adek melalkukan kesalahan? 












Dokumentasi; wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam SD Negeri 
200216 Kelurahan Aek Tampang. 
 
 
Dokumentasi; wawancara dengan kepala sekolah SD Negeri 200216 Kelurahan 
Aek Tampang. 
 
Dokumentasi; wawancara dengan guru- guru kelas dan guru bidang studi SD 
Negeri 200216 Kelurahan Aek Tampang. 
 











Dokumentasi; observasi lingkungan bagian belakang SD Negeri 200216 









Dokumentasi; observasi wc SD Negeri 200216 Kelurahan Aek Tampang. 
 
 
 
